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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Indonesia adalah salah satu negara yang

sangat luas dengan penduduknya yang padat merupa-

kan tempat persaingan dagang yang sangat ketat

dari negara-negara yang telah maju. Untuk mengu-

rangi persaingan dagang tersebut, maka pemerintah

berusaha menghidupkan industri-industri dalam

negeri agar pasaran dapat direbut oleh pengusaha-

pengusaha dalam negeri. Dengan demikian maka

kebutuhan lapangan kerja yang diperlukan untuk

menangani kepadatan penduduk dan mengurangi pen-

gangguran dapat sedikit demi sedikit teratasi oleh

timbulnya perusahaan—perusahaan dalam negeri.

Pada masa Orde Baru ini banyak timbul industri-

industri dalam negeri yang menggunakan teknologi

tinggi, mampu menyaingi pasaran import bahan baku

maupun barang jadi. Atas bantuan dan kemudahan

yang diterapkan pemerintah maka hasil produksi

dalam negeri bukan saja laku di pasaran dalam

negeri bahkan juga mampu berbicara di luar negeri,

sehingga pada saat ini hasil produksi industri

Indonesia merupakan salah satu saingan bagi

industri—industri lainnya di luar negeri.



Sejalan dengan perkembangan perekonomian

Indonesia, maka tujuan perusahaan dalam suatu

perekonomian yang bersaing adalah untuk memperoleh

Iaba yang optimal sesuai dengan pertumbuhan peru

sahaan dalam jangka panjang. Laba yang diperoleh

perusahaan digunakan untuk mengembangkan usaha

disamping untuk menjaga kesinambungan usaha.

Sebagai salah satu faktor utama dalam menentukan

besar kecilnya laba adalah pendapatan.

Fendapatan adalah merupakan sesuatu yang

sangat menjadi harapan taagi suatu perusahaan,

karena tanpa pendapatan, perusahaan tidak akan

dapat berjalan dengan baik dan lama kelamaan akan

lenyap. Karena pendapatan adalah merupakan sumber

tenaga untuk kelangsungan hidup perusahaan, karena

dengan pendapatan yang memadai akan dapat menjamin

kelangsungan perusahaan, dilihat dari segi finan-

sial. Harta milik perusahaan bisa bertambah

sesuai yang diharapkan, karena adanya pendapatan

yang memadai.

I

Mengingat begitu pentingnya pendapatan bagi

suatu perusahaan, maka untuk mendukung kelangsun

gan perusahaan perlu adanya perhatian khusus atas

keamanan daripada pendapatan perusahaan tersebut.

Dalam hal ini, Sistem Pengendalian Intern Peneri-



maan Kas dapat digunakan sebagai alat untuk menga-

mankan pendapatan tersebut.

Hal ini dapat dipahami, karena sistem pengendalian

intern penerimaan kas dapat menjamin informasi

keuangan yang dapat dipercaya yang berasal dari

berbagai macam sumber.

PT " INASA " ini, merupakan suatu jenis

perusahaan industri, seperti perusahaan lainnya

perusahaan ini telah mengalami pertumbuhan yang

cukup pesat, maka dengan pertumbuhannya yang cukup

pesat itu, timbul berbagai permasalahan mulai dari

pembelian bahan baku, proses produksi, penjualan

dan penerimaan kas.

Untuk mengatasi masalah tersebut, sangatlah diper

lukan penggunaan suatu sistem pengendalian intern

penerimaan kas yang memadai yang merupakan salah

satu bagian yang penting dari usaha pengamanan

pendapatan yang dapat membantu keberhasilan peru

sahaan .

Berdasarkan uraian-uraian tersebut diatas,

maka penulis tertarik untuk memilih judul :

" MANFAAT SISTEM PENGENDALIAN INTERN PENERI

MAAN KAS DALAM KAITANNYA DENGAN PENGAMANAN

PENDAPATAN



1.2 Identifikasi Masalah

Perkembangan dunia usaha mendorong berkem-

bangnya perusahaan yang dulunya kecil kini menjadi

besar, yang tentunya transaksi semakin kompleks

dengan berbagai masalah yang dihadapi, dan hal ini

memerlukan penanggulangan yang serius agar terca-

painya sasaran perusahaan.

Dengan berkembangnya suatu perusahaan, maka

kegiatan penjualan yang dilaksanakan oleh perusa

haan tersebut akan semakin meningkat, sejalan

dengan hal ini, maka kaspun akan bertambah pula.

Mata rantai yang paling rawan dalam siklus penjua

lan adalah penerimaan uang. Hal ini dapat mengun-

dang keinginan untuk melakukan tindakan-tindakan

yang mengarah kepada berkurangnya realisasi jumlah

uang yang seharusnya diterima perusahacin baik

disengaja maupun tidak disengaja.

Berdasarkan kenyataan diatas, maka dalam

skripsi ini penulis dapat mengidentifikasikan

sebagai berikut :

" SAMPAI SEJAUH MANA MANFAAT SISTEM PENGENDA-

LIAN INTERN PENERIMAAN KAS AKAN MEMBANTU

PELAKSANAAN PENGAMANAN PENDAPATAN PERUSA

HAAN



1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan dilakukannya penelitian

mengenai sistem pengendalian intern penerimaan kas

dan. pengamanan pen da pa tan adalah :

1. Untuk mendapatkan gambaran tentang prosedur

penerimaan kas dan tindakan pengamanan penda-

patan.

2. Untuk mengetahui apakah sistem pengendalian

intern penerimaan kas yang dijalankan perusa-

haan dapat digunakan sebagai alat untuk penga

manan pendapatan.

3. Untuk mendapatkan gambaran tentang pembagian

tugas, atas bagian-bagian yang terlibat dalam

sistem sehingga mencerminkan sistem akuntansi

yang baik.

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada perusahaan ini

akan berguna untuk mengungkapkan bagaimana manfaat

sistem pengendalian intern penerimaan kas, dan

agar diterapkan oleh perusahaan dalam pengamanan

pendapatan. Dari hasil penelitian ini juga

diharapkan dapat berguna untuk mengungkapkan

kelemahan-kelemahan yang ada dalam menerapkan



sistem pengendalian intern penerimaan kas, dengan

demikian dapat dipergunakan untuk mengadakan

perbaikan-perbaikan dlmaea yang akan datang.

Dengan selesainya penelitian dilaksanakan

pada perusahaan ini, maka kesimpulanpun akan di

buat, sehingga pemberian saran-saran dapat diberi-

kan yang mungkin akan berguna bagi perusahaan yang

diteliti.

Selain itu semua, maka penelitian ini akan

sangat bermanfaat pula bagi penulis sendiri, dalam

menerapkan teori-teori dan ilmu-ilmu yang dipero-

leh selama di bangku kuliah serta mencoba menerap

kan dan memperbandingkan dengan perusahaan yang

diteliti dan juga untuk melengkapi salah satu

syarat dalam ujian sarjana lengkap negara pada

Fakultas Ekonomi jurusan Akuntansi Universitas

Pakuan Bogor.

1.5. Kerangka Pemikiran

Seticip perusahaan dalam aktivitasnya selalu

berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. Aktivitas-

aktivitas perusahaan memiliki suatu kepentingan

dalam memenuhi tujuan perusahaan, yaitu untuk

memperoleh laba yang sebesar—besarnya guna kesi-



nambungan jalannya operasi sesuai dengan perkem-

bangan dan pertumbuhan perusahaan tersebut.

Dalam dunia usaha yang semakin berkembang,

yang dulunya kecil kini menjadi besar, yang tentu-

nya semakin kompleks dengan berbagai masalah yang

dihadapi, dan hal ini memerlukan penanggulangan

yang serius agar tercapainya tujuan perusahaan.

Dengan berkembangnya suatu perusahaan, maka kegia-

tan penjualan yang dilaksanakan oleh perusahaan

tersebut akan semakin meningkat, sejalan dengan

hal ini, maka kaspun akan bertambah pula.

Mata rantai yang paling rawan dalam siklus penjua

lan adalah penerimaan uang.

Drs. S. Munawir, mengemukakan sebagai beri-

kut :

"  Kas merupakan aktiva yang paling likwid
atau merupakan salah satu unsur modal kerja
yang paling tinggi likwiditasnya, berarti
bahwa semakin besar jumlah kas yang dimi—
liki oleh suatu perusahaan akan semakin
tinggi puyla 1ikwiditasnya

(15, hal 158)

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan

bahwa kas sangat berperan dalam menentukan kelan-

caran kegiatan perusahaan, oleh karena itu kas

harus direncanakan dan diawasi dengan baik, baik

penerimaannya maupun penggunaannya. Penerimaan



kas suatu perusahaan ada yang bersifat rutin atau

terus-menerus dan ada pula yang bersifat insiden-

til atau tidak terus-menerus.

Sehubungan dengan itu, maka sistem pengenda—

lian intern penerimaan kas merupakan salah satu

alat yang dapat digunakan untuk mendukung harta

milik perusahaan.

Sistcjm pjengendalian intern penerimaan kas menyedi-

akan informasi mengenai kas yang diterima dari

berbagai macam sumber pendapatan dari perusahaan

yang bersangkutan. Pendapatan itu sendiri dipero-

leh dari operasi normal yang terjadi seperti

penjualan produksi atrau penyerahan jasa, dari

hasil penjualan atau pertukaran aktiva selain

barang dagangan, pendapatan bunga, deviden atau

bentuk pembagian laba lainnya atas penanaman-

penanaman dan penambahan-penambahan lain pada

kekayaan perusahaan di luar setoran dan penyesuai-

an modal. Karena itu, pendapatan merupakan faktor

utama dalam menentukan besar kecilnya laba, yang

berarti akan adanya penambahan kekayaan bagi

perusahaan.

Seperti yang dikemukakan oleh Munandar adalah

sebagai berikut :

8



" Pendapatan (Revenue) adalah suatu pertamba-
han assets yang mengakibatkan bertambahnya
bahan modal baru dari para pemiliknya, dan
bukan pula merupakan bertambahnya assets
yang disebabkan karena bertambahnya liabili
ties (9, hal 16)

Mengingat begitu pentingnya pendapatan bagi

suatu perusahaan., maka untuk mendukung kelang-

sungan perusahaan perlu adanya perhatian khusus

atas keamanan daripada pendapatan.

Sehubungan dengan uraian tersebut, maka

jelaslah bahwa sistem pengendalian intern peneri—

maan kas dapat digunakan sebagai alat untuk menga-

mankan pendapatan, ini dapat tercermin dalam

definisi sistem pengendalian intern itu sendiri,

yang dikemukakan dalam Norma Pemeriksaan Akuntan-

si, adalah :

" Sistem pengendalian intern meliputi orga—
nisasi serta semua metode dan ketentuan

yang terkoordinir yang dianut dalam suatu
perusahaan untuk melindungi harta miliknya,
mencek kecermatan dan keandalan data akun-

tansi, meningkatkan efesiensi usaha dan
mendorong ditaatinya kebijaksanaan manaje—
men yang telah digariskan ".

(13, hal 31)

Definisi ini lebih luas daripada pengertian

yang biasa diberikan kepada istilah tersebut.

Suatu sistem pengendalian intern lebih dari pada

yang secara langsung meyangkut fungsi-fungsi



bagian akuntasi dan bagian keuangan.

Dengan pengesndalian intern atas penerimaan kas

yang dirancang dengan balk, dengan otomatis dapat

mengamankan pendapatan dari penyimpangan-penyim-

pangan dan kecurangan-kecurangan yang terjadi.

Bertolak dari kerangka pemikiran di atas,,

maka. daiam penelitian ini, penulis membuat hipo-

tesis sebagai berikut ;

" Untuk dapat mengamankan pendapatan, sahgat—

lah diperlukan pelaksaanaan pengendalian

intern yang memadai sehingga pengendalian

intern penerimaan kas dapat dijadikan suatu

sandaran yang cukup kuat dalam mengamankan

pendapatan perusahaan ".

1.6. Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis lakukan dalam

penyusunan skripsi ini adalah dengan mengadakan

studi kasus pada perusahaan yang bergerak dalam

bidang industri. Untuk memperoleh data-data yang

diperlukan, make penelitian ditempuh dengan cara s

1. Studi Kepustakaan ( Library Research )

adalah merupakan salah satu bentuk

penelitian yang dimaksudkan untuk

10



memperoleh informasi dan data - data yang

diperlukan, melalui studi literatur, baik

berupa basil penelitian yang berkaitan

dengan masalah ini dan buku teks sebagai

acLian teoritis.

2. Studi Lapangan ( Field Research )

adalah merupakan salah satu bentuk pene

litian yang dimaksudkan untuk memperoleh

informasi data-data yang dibutuhkan

melalui kunjungan pada perusahaan yang

diteliti dan mencoba untuk mendapatkan

data-data yang sesuai dengan permasa-

Icihan, dengan cara melakukan wawancara

dengan pihak yang berkepentingan pada

perusaahaan ini, dan melakukan observasi

yaitu mengamati kegiatan-kegiatan yang

dilakukan perusahaan.

1.7. Lokasi Penelitisan

Studi Lapangan yang penulis lakukan adalah

pada PT INASA - Rubber Shoes Manufactures yang

berlokasi di jalan Sukamulnya No. 1 Bogor.

Dan studi kepustakaan dilakukan di perpustakaan

Universitas Pakuan Bogor.

11



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Pengendalian Intern

2.1.1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Istilah pengendalian intern

diterjemahkan oleh beberapa ahli

dikalangan akuntansi dengan terjemahan

yang bertaeda-beda, antara lain :

Pengendalian Intern, Pengawasan Intern

dan Control Intern. Namun penulis,

disini tidak akan mempersoalkan adanya

perbedaan terjemahan istilah tersebut dan

selanjutnya penulis akan tetap

mempergunakan istilah Pengendalian Intern

sebagai aslinya. Pengertian Pengendalian

Intern dapat berbeda tergantung dari

orang yang mempergunakannya mulai dari

arti sempit sampai arti yang luas. Dalam

arti yang sempit pengendalian intern

disebut juga internal chek.

Menurut AICPA dalam buku Cecil Gillespie,

pengendalian dalam arti yang sempit

adalah :



... an accounting device where
by a proof of the accuracy of
figures can be obtained through
the expedicient of having differ—
ent person arrive indenpendently
at the same result ".

( 7, hal 187 )

Sedangkan dalam arti yang luas,

pengendalian intern meliputi pengendalian

terhadap semua alat yang digunakan

manajemen unt.uk melakukan pengawasan.

Selanjutnya AICPA mendefinisikan

pengendalian dalam arti yang luas sebagai

berikut :

"  Internal control comprises the
plan of the organization and all
of the cordinated methode and

measures adopted within a bus-
sines to safeguard its assets
check the accuracy reability of
its accounting data, promote
operation effeciency, and courage
adherence to precrible managerial
policies ".

( 7, hal 188 )

Dari definisi tersebut, sistem

pengendalian intern tidaklah dibatasi

pada pengendalian intern yang menyangkut

keuangan saja.

Dalam sistem tersebut dapat pula

digolongkan pengendalian melalui sistem

anggaran (budgetary control), analisis

statistik, program-program latihan untuk

13



membantu pegawai mengerti pelaksanaan

kewajibannya, laporan-laporan kegiatan

berkala, staf pengawas intern. Juga

dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam

pengertian pengendalian intern di atas

ada dua masalah di dalamnya, yaitu

masalah akuntansi dan masalah di luar

bidang akuntansi.

Sistem pengendalian intern yang

menyangkut masalah akuntansi dikenal

dengan istilah pengendalian akuntansi

(accounting control). Dalam hal ini

ftielibatkan semua ketentuan yang meliputi

rencana organisasi serta prosaedur—prose-

dur yang bertujuan untuk melindungi harta

milik dari pemborosan, pengelapan dan

Iain-lain, juga untuk meningkatkan kecer—

matan dan kebenaran data akuntansi.

Sedangkan sistem pengendalian

intern yang menyangkut masalah di luar

bidang akuntansi disebut pengendalian

administratif (administratif control)

yang berisi ketentuan-ketentuan yang

meliputi rencana organisasi dan prosedur-

prosedur yang menyangkut peningkatan
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efisiensi operasi dan usaha, mendorong

ditaatinya kebijaksanaan perusahaan.

Dari uraian dan definisi di

atas, terlihatlah betapa pentingnya

pengendaliah intern sebacjai alat manaje-

men di dalam menjalankan perusahaan,

karena tujuan pengendalian itu sendiri

adalah untuk menghindari dari terjadinya

kemungkinan-kemungkinan penyelewengan,

kecLirangan atau peinborosan-pemborosan

yang dapat mengakibatkan kerugian.

Seperti dikernukakan oleh Alvin A. Arens

dan James K. Loebbecke bahwa pengendalian

intern

yang memuaskan berguna untuk :

menyediakan data yang terandalkan
-  mengamankan harta dan catatan

perusahaan
-  meningkatkan efisiensi operasi
—  mendorongf ditaatinya setiap

kebijaksaan yang telah ditetapkan
—  mentaati the Foreign Corrupt Pracite

Act. ( 1, hal 271 )

2.1.2 Pentingnya Sistem Pengendalian Intern

Dalam suatu perusahaan yang

berkembang kegiatannya dan juga jumlah

pegawai yang semakin banyak, maka makin
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keci 1 kemampuan peniimpin untuk mengendal-

ikan perusahaan secara langsung, sehingga

oleh keterbatasan kemampuan ini pimpinan

dipaksa untuk melimpahkan sebagian wewe-

nangnya kepada orang lain, dalam hal ini

bawahannya tetapi tanggung-jawab tetap

ditangan pimpinan.

Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem

yang dapat mengamankan aktiva perusahaan,

yang memberi keyakinan padanya bahwa apa

yang dilaporkan bawahannya itu benar dan

dapat dipercaya, yang dapat mendorong

adanya efisiensi usaha, dan monitor yang

terus-menerus bahwa kebijaksanaan yang

telah ditetapkan memang dijalankan. Hal

ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh

TheDdorus M Tuanakotta, yaitu :

" Secara singkat dapat dikatakan
bahwa sistem pengendalian intern
perlu untuk kepentingan pihak
pimpinan. Oleh karena itu menja-
di tanggungjawab pimpinan untuk
mengadakan suatu sistem pengenda
lian intern yang baik

( 6, hal 96 )

Pengendalian intern merupakan suatu

fungsi dari manajemen dalam mengelola

perusahaan. Seperti dikemukakan oleh
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Ikatan Akuntan Indonesia dalam Norma

Pemeriksaan Akuntan menjelaskan hubungan

pengendalian intern dengan manajemen

sebagai berikut :

" Pembentukan dan pembinaan suatu
sistem pengendalian intern meru—
pakan tanggungjawab manajemen
yang penting.

Kdnsep dasar yang terkandung pada
definisi pengendalian akuntansi
dibahas dalam rangka
tanggungjawab manajemen. Sistem
pengendalian intern harus diawasi

terus-menerus oleh manajemen,
untuk mengetahui apakah sistem
tersebut berjalan dengan
semestinya dan dimodifikasikan
seperlunya sesuai dengan
perubahan keadaan ".

(  13. hal 33 )

Berdasarkan uraian diatas maka

sistem pengendalian intern sangat penting

bagi manajemen karena :

Sistem pengendalian intern dapat

membantu pimpinan perusahaan dalam

mengawasi jalannya perusahaan.

-  Merupakan alat untuk melindungi harta

perusahaan.

-  Dapat memperoleh kepercayaan dari

pihak luar perusahaan.
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2.1.3. Unsui—Unsur Pengendalian Intern

Unsur-Linsur yang terkandung da lam

suatu sistem pengendalian intern, berman-

■faat sekali dalam menentukan baik buruk—

nya sistem pengendalian intern itu sen-

diri, dan unsur-unsur ini dapat lebih

menjelaskan tentang pentingnya sistem

pengendalian intern.

Beberapa ahli dalam bidang

akuntansi mengemukakan unsur—unsur

pe?ngenda 1 ian intern yang berrnacam-macamj

namun secara umum dapat dikatakan bahwa

suatu sistem pengendalian intern adalah

baik jika tidak ada seorangpun dalam

perusahaan mempunyai kedudukan sedemikian

rupa sehingga ia dapat membuat kesalahan

clan men erusk an tindakan-tindakan yang

tidak diinginkan tanpa diketahui dalam

waktu yang singkat secara otomatis.

Berikut ini dikemukakan beberapa

unsur at.au ciri sistem pengendalian

intern yang memuaskan menurut beberapa

a h 1 i .
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Alvin A. Arens • dan James K.

Loebbecke mengemukakan enam ciri pokok

pengendalian yang memuaskan :

1. Adanya pelaksanaan yang kompeten
(ahli dalam bidangnya), dan dapat
dipercaya dengan garis hak dan kewaj-
iban yang jelas.

2. Adanya pemisahan yang mewmenuhi
tugas.

3. Adanya prosedur-prosedur otorisasi
yang tepat.

4. Tersedianya dokumen-dokumen serta
serta catatan yang memadai.

5. Adanya pengawasan secara phisik
terhadap setiap harta serta catatan
perusahaan.

6. Dilaksanakan penyelidikan secara
independen. ( i ^ 295-296 )

Neuner mengemukakan lima elemen

pokok mengenai pengendalian intern yang

memuaskan :

1  . Organization charts to indicate
rewsposibility.

2. The use of printed forms to
standarize procedures and fix
responsibility.

o. The Development and use of operating
routines ands procedures.

Formal classification of accounts to
guard agints errors and recording
accounting information.
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5. Managerial report for summerizing
control ang fixing responsibility.

( 3, hal 163 )

Zaki Baridwan mengemukakawn

beberapa ciri-ciri suatu pengendalian

intern yang memuaskan., harus meliputi :

1. SLiatu struktur organisasi yang memi-
sahkan tanggungjawab secara tepat.

2. Suatu sistem wewenang dan prosedur
pembukuan yang baik, yang berguna
untuk melakukan pengawasan akuntansi
yang cukup terhadap harta milik,
hutang, pendapatan dan biaya-biaya.

3. praktek-praktek yang sehat harus
dijalankan di dalam melakukan tugas—
tugas dan fungsi-fungsi.

4. Suatu tingkat kecakapan pegaMai yang
sesuai dengan tanggungjawab.

( 5, hal 8 )

)ila kilia perhatikan pendapat

dari Arens, Neuner dan Zaki Baridwan di

atas, maka unsur atau ciri-ciri yang

t6»rdapat dalam sistem pengendalian intern

yang baik tersebut merupakan hal pokok

yang saling melengkapi satu sama lain,

sehingga kelemahan yang serius dalam

salah satu diantaranya akan menghambat

kesuksesan jalannya seluruh sistem

pengendalian intern.
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B'erdasarkan ciri—ciri pengendalian

intern yang memuaskan yang dikemukakan

oleh ketiga orang tersebut diatas secara

garis besar dapat disimpulkan ., bahwa

dalam pengendalian intern yang memuaskan

barus terdapat ;

-  Struktur organisasi

Sistem wewenang dan prosedur

pencatatan

Praktek yang sehat

Pegawai yang cakap

-  Standar atau budget

-  Laporan-laporan

Pengawasan intern yang independen

2.1.4. Keterbatasan Pengendalian Intern

Secara ideal perusahaan menghendaki

bahwa dengan telah diterapkannya sistem

pengendalian intern yang baik, maka

perusahaan akctn mencapai tujuannya dengan

baik. Namun sebenar-nya ada batasan-

batasan yang menghalangi berjalannya

saistem pengendalian intern sehingga

tidak memungkinkan sistem pengendalian

intern yang ideal itu tercapai.



Theodorus H. Tuanakotta

mengemukakan adanya keterbatasan tersebut

5ebc\gai berikut :

1. Persekongkolan

Persekongkolan (collusion) menghancur—
kan sistem pengendalian intern yang
bagaifflanapun baiknya. Dengan adanya
persekongkolan, pemisahan tugas
seperti tercermin dalam rencana dan
prosedur merupakan tulisan di atas
belaka. Pengendalian intern
mengusahakan agar persekongkolan dapat
dihindari sejauh mungkin, misalnya
dengan mengharuskan giliran bertugas,
larangan menjalankan tugas—tugas yang
bertentangan oleh mereka yang
mempunyai hubungan kekeluargaan,
keharusan mengambil cuti dan
seterusnya. akan tetapi pengendalian
intern tidak dapat menjamin bahwa
persekongkolan tidak terjadi.

2. Biaya

Tujuan pengendalian intern bukanlah
sekedar untuk pengendalian.
Pengendalian berguna dan diperlukan
untuk berlangsungnya pelaksanaan
tugas/usaha yang efisien dan mencegah
tindakan yang dapat merugikan
perusahaan. Pengendalian juga harus
niempertimbangkan biaya dan kegunaannya
Biaya untuk pengendalian hal-hal
tertentu mungkin melebihi kegunaannya.

3. Kelemahan Manusia

Banyak kebobolan yang terjadi pada
sistem pengendalian intern secara

teoritis sudah "baik". Karena pelak-
sanaannya adalah manusia yang
mempunyai kelemahan. Misalnya orang-
orang yang harus memeriksa apa
prosaedur-prosaedur tertentu sudah
atau belum dilaksanakan sering—sering



membubuhkan parafnya secara rutin dan
oboma'tis banpa benar—benar melakukan
pengawasan. Lobang-lobang kecil
semacam ini cukup bagi si pembuat
kecurangan unbuk meneruskan kecurangan
bersebub banpa dikebahui.

( 6, hal 98-99 )

2.2. Sisbem Pengendalian Inbern Penerimaan Kas

2.2.1. Pengerbian Kas

Yang bermasuk dalam pengerbian kas

adalah semua maba uancj kertas dan- logam,

baik matcx uang dalam negeri maupun asing.

Semua surat yang mempunyai sifat seperti

mata uang yaitu dapat segera dipergunakan

untuk melaksanakan pembayaran pada setiap

saat dikehendaki, termasuk pula dalam

pengerbian kas.

Donald E. Kieso dan Jerry J.

Weygandb mengarbikan kas, sebagai beri-

kut :

" Cash is standard medium of ex

change and provides the basic for
measuring ang accounting for all
other items ".

(  10, hal 270 )

W.W Coper Yili Ijiri, mendefini-

sikan kas adalah :

" Cash money, Negabiable money



oders and check and balance on
deposit with bank after dedukting
out standing check

(  11, hal 88 )

Jay M. Smith, Jr dan K Fred Skousen

mendefinisikan pengertian kas, sebagai

berikut :

" Cash is composed of commercial
and saving deposits in bank
andelse where and items on hand

that can be use are at face valeu

by a bank (4, hal 157 )

Dari kutipan di atas memtaerikan

pengertian kats, tidak hanya kas yang ad a

dalam perusahaan (cash on hand) tetapi

kas yang di luar perusahaan, dalam hal

ini bank (cash in bank).

lAI memuat pengertian kas dalam dalam PAI

ada1ah :

1. Yang dimaksud dengan kas ialah alat
pembayaran yang siap dan bebas di—
pergunakan untuk membiayai kegiatan
umum perusahaan.

2. Vang dimaksud dengan bank adalah sisa
rekening giro perusahaan.

(  12, hal 31 )

Dari penjelasan tadi, dapat

disimpulkan bahwa mata uang bukanlah

satu-satunya items perkiraan kas, ini
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meliputi sejumlah item—item yang memiliki

sifat atau tingkat likwidasi sama dengan

uang. Kas mencakup unsur—unsur di bai<i)ah

ini :

1. Mata Uang

Mencakup semue. mata uang kertas

atau logam ytang dikeluarkan

pemerintah.

2» Bank Notes

Meliputi mata uang kertas atau

logam yang dikeluarkan oleh

bank (untuk di Indonesia di-

terbitkan oleh Bank Indonesia)

Z. Mata Uang Asinq

Termasuk di dalamnya mata uang

kertas maupun loogam yang

dikeluarkan oleh negara lain.

4. Demand Deposit

Diartikan sebagai simpanan uang

di dalam bank yang setiap kali

diperlukan segera diambil

kembali.

5. Money order

Merupakan surat perintah bayar

yang dapat segera diuangkan

pada alamat yang tertulis padsa



surat itu. Biasanya antara

pembsri perintah dan yang

diberi perintah bayar tersebut

terdapat hubungan erat, seperti

hubungan antar induk perusahaan

dengan cabang-cabang atau

dengan perwakilannya.

6. Postal Money Order

Sesjenis pos wesel yang setiap

waktu dapat ditukarkan dengan

uang ke Kantor Pos.

1, Check

Merupctkan surat perintah yang

dibuat oleh pihak yang mem-

pLinyai simpanan/tabungan di

bank dan berisi perintah agar

bank tersebut inembayarkan

sejumlah uang kepada pihak Iain

(yang tertulis di dalamnya).

3. Cashier's Check

Ada1ah cek yang dibuat oleh

bank. Cek tersebut seringkali

digunakan oleh bank yang ber-

sangkutan untuk melakukan

pembayaran atau kadang-kadang

dijual kepada pihak lain yang

26



menghendaki. Cek tersebut

lebih terjamin kepastian pem-

bayarannya dan tidak ada

kekhawatiran dalam pengertian

cek kosong.

9. Travellers Check

Cek yang dikeluarkan oleh suatu

bank untuk kepentingan orang-

orang yang sedang dalam per-

jalanan (traveller) dan dapat

digunakan untuk melakukan pern-

bayaran sepert.i biaya pengi-

naparjj dan sebagainya.

2.2.2. Prosedur Penerimaan Kas

Sebelum melangkah lebih jauh

tentang prosedur penerimaan kas, terlebih

dahulu akan penulis kutip pengertian

mengenai prosedur.

Menurut W. Gerctld Cole (diterjemah

kan oleh Zaki Baridwan), pengertian

prosedur adalcih :

" Prosedur adalah suatu urut—urutan

pekerjaan kerani (clerical), bi-
asanya melibatkan beberapa orang
dalam suatu bagian atau lebih.
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disusun untuk menjamin adanya
perlakuan yang seragam ter—
hadap transaksi perusahaan yang
sering terjadi ( 5, hal3 )

Dalam menjalankan prosedur

penerimaan kas, diperlukan adanya

beberapa bagien yang terlibat dalam

perusahaan, agar transaksi penerimaan kas

tidak terpusat pada satuan bagian saja,

hal ini perlu akan dapat memenuhi

prinsip-prinsip) Internal Control.

Prosedur penerimaan kas langsung

oleh kasir seperti dikemukakan oleh Zaki

Baridwan adalah sebagai berikut :

1. Langganan menyerahkan uang kepada
kasir.

2. Kasir menyiapkan bukti kas masuk
bernomor urut, rangkap tiga dan
didistribusikan sebagai berikut :
1. lembar asli untuk langganan
2. lembar kedua untuk bagian akuntan-

si sesudah diverifikasi

3. lembar ketiga untuk arsip kasir,
urut nomor.

3. Kasir membuat Daftar Penerimaan Uang
Harian rangkap tiga dan didistribu
sikan sebagai berikut :
1. lembar asli untuk bagian akuntansi
2. lembar kedua untuk bagian keuangan

sesudah diverifikasi

3. lembar ketiga untuk arsip kasir,
urut tanggal

4. Kasir menyiapkan bukti setor ke bank
rangkap tiga berdasarkan daftar
penerimaan uang harian dan didistri
busikan sebagai berikut :
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1. lembar asli untuk kasir ( bersama
DPUH diarsip urut tanggal )

2. lembar kedua untuk bagian akuntan—
si (langsung dari bank)

3. lembar ketiga untuk bank
5. Bagian piutang menposting bukti kas

masuk dalam buku pembantu piutang dan
mengarsipkan bukti kas masuk

6. Bagian buku besar mencatat daftar
penerimaan uang harian ke dalam
jurnal dan setiap periode . menposting
jurnal penerimaan kas ke buku besar.
Daftar penerimaan uang harian
disimpan dalam arsip urut tanggal.

(  5, hal 153 )

2.2.3. Formulir-formulir Penerimaan Kas

Sebelum membicsrakan formulir apa

y<^ng digunakan dalam aktivitas penerimaan

kas, maka akan dj.kutif mengenai arti dan

kegunaan formulir. Menurut Barry E.

Gushing di terjemahkan oleh Rochyat

Kosasih :

Formulir adalah dokumen yang
dicatat lebih dulu dengan Judul
dan spasi/ruang untuk memasukkan
data. Data yang dicatat lebih
dulu pada suatu formulir, disebut
data konstan, sedangkan data yang
diisi ke dalamnya disebut data
variabel. Sekali data variabel

diisikan ke dalamnya maka formu
lir tersebut berubah menjadi
suatu catatan ". ( 14, hal 56 )

Adapun peranan dan kegunaan

■formulir menurut Cecil Gillespie sebagai

berikut :



1. Untuk mene'tukan hasll kegiatan peru—
sahaan.

Reran ini dapat dilihat dari
pekerjaan membuat distribusi dan
pembuatan laporan-laporan untuk
pimpinan.

2. Untuk menjaga aktiva-aktiva dan
hutang-hutang perusahaan.
Peranan ini dapat dilihat dari
penggunaan rekening-rekening sehingga
dapat diketahui saldo masing-masing
rekening.

3. Untuk memerintahkan mengerjakan suatu
pekerjaan.
Peranan ini dapat dilihat antara lain
dari penggunaan surat perintah
pengiriman untuk mengirim barang-
barang penggunaan surat permintaan
pembelian agar dibelikan barang—
barang yang dibutuhkan.

4. Untuk memudahkan penyusunan rencana-
rencana kegiatan, penilaian hasil-
hasilnya dan penyesuaian rencana—
rencana.

Peranan ini dapat dilihat dari
penggunaan rencana produksi yang akan
digunakan untuk menilai kegiatan
produksi, kemudian kalau diperlukan
mengadakan perubahan terhadap rencana
tadi. ( 5j hal 8 )

Sedangkan formulir-formulir yang

digunakan dalam pengelolaan dan

pengawasan kerani dalam prosedur

penerimaan kas, menurut Drs. Zaki

Baridwcxn, dikelompokan sebagai berikut :

1. Dokumen (bukti) asli pendukung pener—
imaan uang.

(a) Pembiratahuan tentang pelunasan
uang dari langganan (remmitance
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advice) atau amplopnya.

(b) Bukti penerimaan uang yang diberi
nomor urut yang dicetak y^ng
dibuat oleh kasir untuk
penerimaan uang langsung.

(c) Pita daftar penjualan tunai

(d) Pemberitahuan tentang pelunasan,
daftar penjualan salesman, dll

(e) Pemberitahuan dari bank tentang
pinjaman penagihan oleh bank, dll

2. Data harian yang menunjukkan kumpulan
atau ringkasan penerimaan kas.

(a) Bukti setor ke bank

(b) Daftar penerimaan kas harian
(dibuat oleh kasir); daftar
penerimaan kas harian (dibuat
oleh bagian surat-surat masuk)

(c) Ringkasan cash register

(d) Proof tapes

3. Buku jurnal (Books of Original Entry)

(a) Jurnalpenerimaan uang (terperin-
ci)

(b) Kombinasi pfoof sheet dengan
jurnal penerimaan uang.

4.. Buku pembantu piutang dan buku besar.
(  5, hal 149 )

Agar fomulii'—formulir yang

dipergunakan dalam aktivitas penerimaan

kas tersebut dapat dipergunakan sebagai

pendukung atas keamanan penerimaan kas,

maka■ formulir tersebut harus dirancang

sebagaimana layaknya.
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Menurut Zaki Baridwan, hal-hal yang

periu dipertimbangkan dalam merencanakan

formulir adaiah sebagai berikut :

"  1. Harus berisi Bsmua informasi yang
dibutuhkan.

2. Formulir yang dibuat dengan memakai
tembusan, sebaiknya Marnanya
dibeda—bedakan dan pada masing—
masing tembusan dicetak nama bagian
yang akan diberi tembusan.

3. Diberi nomor urut cetak.

4. Ditentukan jumlah penggunaan
formulir dalam satu periode agar
penyediannya dapat direncanakan dan
tidak sampai kehabisan ".

( 5, hal 56 )

Adapun syarat-syarat formulir yang

baik me?nurut Alvin A. Arens adalcih :

"  1. Diberi nomor urut untuk mencegah
adanya dokumen yang hilang, dan
untuk membantu melacaknya kembali
apabila dibutuhkan dimasa mendatang

2. Dibuat pada saat yang sama ketika
terjadinya .transaksi, atau segera
sesLidahnya.

3. Cukup sederhana agar benar-benar
dimengerti.

4. Dirancang untuk berbagai kegunaan,
apabila mungkin.

5. Dirancang sedemikian rupa umtuk
memungkinkan penyajian yang benar".

(  1, hal 2B9 )



2.2.4. Praktek Sehat Dalam Penerimaan Kas

Apabila semua pegawai melakukan

tugaisnya sesuai dengan prosedur yang

t.elah ditetapkan dan tidak asal saja,

maka ini dikatakan setaagai praktek-

praktek yang sehat.

Praktek-praktek yang sehat ini

hafus berlaku untuk seluruh prosedur yang

adaj sehingga pekerjaan suatu bagian akan

langsung dice^k oleh bagian lainnya.

Pekerjaan pengecekan ini dapat terjadi

bila struktur organisasi dan prosedur

yang disusun itu sudah memisahkan tugas-

tugas dan wewenang—wewenang sejhingga

tidcxk ada satu bagianpun dalam perusahaan

yang mongerjakan suatu transaksi dari

awal sampai akhir.

Untuk dapat menciptakan praktek

yang sehat di dalam aktivitas penerimaan

kas pada suatu perusahaarij, berikut ini

■penulis kutipkan pendapat Drs. Zaki

Eiaridwan dalam buku Sistem Akuntansi

Penyusunan Prosedur dan Metoda, yang

mengemukakan prinsip-prinsip yang harus
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dite/npuh ddlani penyusunan prosedur

psnerimaan kas yang sehat padsa

perusahaan adalah sebagai berikut. :

1. Menetapkan tanggungjawab pengelo—
laan dan pengawasan fisik.

2. Semua surat masuk harus dibuka de-

ngan pengawasan yang cukup.

3. Harus segera dibuat catatan oleh
yang membuka surat tentang cek atau
uang yang diterima, dari siapa,
jumlahnya dan tujuan apa.

4- Semua penjualan tunai harus dibuat
nota penjualan yang sudah diberi
nomor urut atau dicatat dalam mesin

cash register.

5. Daftar penerimaan uang harus
dicocokkan dengan jurnal penerimaan
uang.

6. Tembusan nota penjualan tunai harus
dikirimkan ke kasir dan bagian pe-
ngiriman.

7. Bukti setor ke bank setiap hari
dicocokkan dengan daftar penerimaan
uang harian dan catatan dalam
Jurnal penerimaan uang.

8. Kasir tidak boleh merangkap
mengerjakan buku pembantu hutang
dan piutang dan sebaliknya.

9. Semua penerimaan uang harus
disetorkan pada hari itu Juga atau
pada awal hari kerja berikutnya.

10. Reconsiliasi laporan bank harus
dilakukan oleh orang yang tidak
berwenang menerima uang maupun yang
menulis cek.

11. Kunci cash register harus dipegang
oleh orang yang tidak mengelola kas



12. Diadakan rotasi pegawai agar tidak
timbul kerja sama untuk berbuab
kecLirangan.

13. Kaair sebaiknya menyerahkan uang
jaminan. ( 5, hal 146-147 )

1.2.5. Sistem Pelaporan Penerimaan Kas

Laporan merupakan alat bagi suatu

bagian dalam suatu perusahaan untuk

mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya.

Laporan-laporan ini diserahkan kepada

atasan dengan maksud agar tasan dapat

mengetahui sarnpai seberapa jauh

pekerjaan-pekerjaan sudah dilaksanakan.

Seperti halnya aktivita yang lain

dalam suatu perusahaan bagian p€?nerimaan

kaspun membutuhkan laporan yang dapat

mempertanggungj awabkan aktivitasnya.

Drs. Zaki Baridwan, dalam buku

Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan

Mcotode mengemukakan bahwa :

" Laporan yang berhubungan dengan
kas biasanya bertujuan untuk
menunjukkan saldo kas setiap hari
dan Jumlah yang diharapkan akan
diterima (saldo piutang) ".

(  5, hal 147 )
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2.3. Pengendalian Intern Penerimaan Kas dalam kaitan-

nya dengan Pengamanan Pendapatan.

2.3.1. Pengertian Pendapatan.

Accounting Principle Board (APB)

mennuat pada state/rient nomor 4 sebuah

pengertian pendapatan yang oleh Eldon S.

Hendriksen dipandang sebagai suatu defi-

nisi yang tradisionil. APB melukiskan

pendapatan sebagai berikut ;

" Revenue is that it respresent an
inflow of assets or net assets
into the firm as a result of
sales of goods or service ".

( 8, hal 175 )

Beberapa definisi mengemukakan

bahwa revenue/pendapatan merupakan

product of enterprise tetapi mereka

mengartikan bahv<a produk itu harus men-

inggalkan perusahaan. Sebagai contoh, The

Committe on Accounting Aassociation pada

tahun 1957 mendifinisikan pendapatan yang

dikutip oleh Hendriksen, sebagai be

rikut :

Revenue .... is the monetary
expression of the aggregate of
product of service transfered by
an enterprise to its customers
during a period of time ".

( 8, hal 174 )



Disamping pengertian-pengertian yang

dikernukakan di atas, Ikatan akuntansi

Indonesia telah pula memuat batasan

mengenai pendapatan dengan suatu definisi

yang lebih luas, yaitu t

Yang dimaksud dengan pendapatan
adalah peningkatan jumlah aktiva
atau penurunan jumlah kewajiban
suatu badan usaha, yang timbul
dari penyerahan barang
dagang/Jasa atau aktivitas usaha
lainnya dalam suatu periode.
Tidak termasuk dalam pengertian
pendapatan adalah peningkatan
aktiva perusahaan yang timbul
dari pembelian harta, investasi
oleh pemilik pinjaman ataupun
koreksi rugi-laba periode lalu

(  12, hal 19 )

Dari beberapa definisi di atas

dapat disimpu1kan bahwa revenue/pendapa—

tan merupakan suatu kontra prestasi yang

diterima oleh perusahaan atas barang dan

jasa yang diserahkan kepada pihak lain.

Pendapatan juga dipandang sebagai suatu

penambahan aktiva yang menyebabkan ber—

tambahnya owner equity, yang bukan diaki-

batkan oleh penambahan modal baru dari

para pemiliknya bukan pula penambahan

aktiva yang dikarenakan bertambahnya

ke?waj iban.



Bila dilihat dari accounting equa

tion ( persamaan akuntansi ), penambahan

aktiva akan selalu diikuti dengan penam

bahan sumber-sumbernya.

Sumber tersebut berupa liabilities dan

owner equity. Tetapi suatu pertambahan

aktiva dapat dinamakan pendapatan jika

tidak disertai dengan pertambahan kewaji-

ban/hutang, me;lainkan diimbangi dengan

pertambahan owner equity. Dan bertambah-

nya nilai owner equity tersebut bukan

sebagai akibat dari masuknya modal tamba—

ban oleh perusahaan.

2.3.2. Sumber-sumber Pendapatan

Sumber atau jenis pendapatan menu-

rut Drs. M. Munandar dapat dikelompokkan

ke dalam dua bagian, yaitu sebagai beri—

kut ;

1. Operating Revenues ( Pengghasilan
□perasional ).

lalah penghailan yang diterima
perusahaan, yang ada hubungannya
secara langsung dengan usaha
(operasi) pokok perusahaan terse
but. Jadi, Operating Revenues dari
perusahaan perdagangan hasil bumi
adalah penghasilan yang diperoleh
dari usaha jual-beli hasil bumi
tersebut. Sedangkan Operating
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Revenues dari perusahaan produsen
tekstil adalah penghasilan dari
penjualan-penjualan tekstil dari
hasil produksinya itu.

2. Non Operating Revenues ( Penghasi
lan Bukan Operasional ).

lalah penghasilan yang diterima
perusahaan, yang tidak ada hubun-
gannya secara langsung dengan usaha
(operasi)- pokok perusahaan terse-
but. Jadi dengan demikian, Non
Operating Revenues bagi perusahaan
perdagangan hasil bumi, adalah
semua penghasilan yang diperoleh di
luar usaha jual-beli hasil bumi

tersebut. Sedangkan Non Operating
Rvenues perusahaan produsen tekstil
adalah semua penghasilan yang
diperoleh di luar penjualan-
penjualan tekstil hasil produksinya
itu *. ( 9, hal 17-18 )

Dari pernyataan tersebut dapatlah

dikatakan bahwa pendapatan dapat berasal

dari ordinary sales dan dapat pula beras

al dari transaksi yang insidentil.

Sumtaer-sumber pendapatan periods tertentu

dianggap mencakup seluruh perubahan

aktiva netto perusahaan di luar transaksi

modal (penyetoran/penarikan).

Akan tetapi dalam penyajiannya harus

diadakan pemisahan antara pendapatan dari

aktivitas utama dengan pendapatan dari

non utama maupun yang luar biasa.

Cara penyajian perhitungan rugi-laba,

39



rnenurut Prinsip Akuntansi Indonesia

adalah sebagai berikut ;

" 1. Harus memuat secara terperin-
ci unsur—unsur pendapatan dan
beban.

2. Seyogyanya disusun dalam
bentuk ke bawah (stafel).

3. Harus dipisahkan antara hasil
dari bidang usaha lain serta
pos luar biasa ".

(  12, hal 10 )

2.3.3. Sifat—sifat atau Karakteristik Pendapa

tan .

a. Sebagai penambahan aktiva perusahaan■

Revenue merupakan " Inflow of

Assets " yang diterima oleh perusa

haan dari langganan dalam suatu

transaksi pertukaran untuk barang-

barang dan jasa-jasa yang diserahkan

kepada mereka. Jadi merupakan hasil

usaha perusahaan, dimana harta akan

bertambah atau hutang akan berkurang.

Revenue ditetapkan berdasarkan nilai

dari aktiva yang diterima sebagai

pertukaran dari produk yang diserah

kan, yang umumnya dinyatakan dalam

nilai uang. Dalam hal ini revenue
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merupakan konsep bruto, untuk tran-

saksi yang terjadi secara insidentil,

revenue merupakan konsep netto.

Walaupun revenue merupakan

inflow of assets, tetapi tidak semua

inflow of assets merupakan revenue.

Sebagai contoh, penjualan merupakan

inflow of assets, akan tetapi tidak

merupakan revenue, karena tidak ada

hubungannya dengan kegiatan operasi

perusahaan. Demikian pula halnya

dengan dana-dana yang berasal dari

kreditor, hadiah-hadiah dan warisan.

Maka dari itu inflow of assets perlu

diperhatikan, mana yang akan dianggap

sebagai revenue dan mana yang tidak,

karena aktiva bisa bertambah dan

hutang bisa berkurang tetapi tidak

dimasukkan sebagai revenue.

b. Sebagai oenverahan barano atau iasa

kepada lanaaanan.

Dalam hal ini pendapatan

dinyatakan sebagai jumlah uang atas

produk atau jasa yang diserahkan
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perusahaan kepada para langganan

seiama masa tertentu. Dapat di-

jelaskan disini, bahwa definisi ter—

Bebut menganut " outflow concept

Hal tersebut berarti bahwa, titik

berat ditekankan pada adanya sejumlah

produk atau jasa yang diserahkan

kepada langganan.

"  Sebaaai produk perusahaan ( product

of the enterprise )

Pendapatan dapat dinyatakan

sebagai produk perusahaan yang

dihasilkan seiama masa tertentu.

Raton dan Littleton menyebutnya

sebagai " Product of the enterprise "

definisi ini bersifat netral (jadi

tidak mnenentukan) besarnya revenue

maupun timingnya.

Definisi revenue sebagai

product of enterprise lebih unggul

daripada outflow concept lebih unggul

dari inflow concept, seperti apa yang

dikemukakan oleh Hendriksen adalah

sebagai berikut ;



" The definition of revenue as

the product of the enterpri
se is superior to the out
flow concept and the outflow
concept is superior to the
inflow concept. The product
concept is netral with
respect to both timing and
measurement, and the inflow
concept as it generally
proposed avoids neither

( 8, hal 174 )

2.3.4. Saat Pengakuan pendapatan.

Pendapatan sebagai produk • peru-

sahaan sebagaimana diukur dengan nilai

tukar atau ekivalen kas, kita masih

menghadapi masalah untuk memutuskan saat

yang tepat untuk mengukur dan mengakui

adanya pendapatan.

Pengakuan pendapatan menuntut tidak

hanya pernyataan bahwa perusahaan itu

telah (iiemproduksi nilai ekonomi dalam

taentuk barang atau jasa, tetapi juga

pengukuran nilai itu sendiri. Produk

atau jasa dapat diukur baik sekali dengan

uang atau ekivalen uang yang diharapkan

akan diterima untuk produk itu pada suatu

saat dikemudian hari.

Ketidakpastian penerimaan yang diharapkan

ini dan penyelidikan pengukuran yang
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dapat diverifikasi mendorong paret akuntan

Lintuk menganut kaidah-kaidah khusus untuk

penetapan saat pengakuan pendapatan.

menurut Ikatan Akuntansi Indonesia,

dalani buku Prinsip Akuntansi Indonesia,

mengemukakan bahwa pendapatan diakui pada

saa t rea1isasinya.

Prinsip tersebut dapat dijabarkan

lebih lanjut sebagai berikut :

" 1. Pendapatan dari transaksi
penjualan produk diakui pada
tanggal penjualan, biasanya
merupakan tanggal penyerahan
produk kepada langganan.

2. Pendapatan atas Jasa yang
diberikan oleh perusahaan
jasa diakui pada saat Jasa
tersebut telah dilakukan dan

dapat dibuatkan fakturnya.

3. Imbalan yang diperoleh atas
penggunaan aktiva/sumber
sumber ekonomis perusahaan
oleh pihak lain, seperti :
pendapatan bunga, sewa dan
royalti, diakui sejalan
dengan berlalunya waktu atau
pada saat digunakan aktiva
yang bersangkutan.

4. Pendapatan dari penjualan
aktiva di luar barang dagang,
seperti : penjualan aktiva
tetap atau surat berharga,
diakui pada tanggal penjualan,

(  12, hal 19-20 )
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2.3.5. Manfaat Sistem Pengendalian Intern

Penerlmaan Kas Dalam Kaitannya Dengan

Pengamanan Pendapatan.

Sistern pengendalian intern dapat

nienjaga harta milik perusahaan, sehingga

disebut preventive control. Harta Milik

Perusahaan yang berkaitan dengan

penerimaan kas ini tentunya harta yang

sangat rawan bila tcxnpa adanya pengamanan

yang dilakukan oleh management.

Bagi perusahaan yang aktivitas

penjualannya semakin meningkat, sistem

pengendalian intern penerimaan kas

sangatlah penting, karena akan memberikan

informasi mengenai posisi penerimaan kas

dari berbagai sumber pendapatan

perusahaanj baik pendapatan yang

diperoleh dari operasi normal maupun

transaksi yang bersifat insidentil.

Pengendalian intern penerimaan kas

yang dikutip dari buku " Accounting

System, procedure and method " yang

dikutif oleh Cecil Gillespie menyatakan

bahwa : dipandang dari sudut pengendalian
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intern, dalam penyusunan prosedur peneri—

maan kas, prinsip-prinsip yang harus

diperhatikan antara lain :

1. Kepastian tanggungjawab penanganan

dan pengendalian fisik.

2. Penyetoran langsung penerimaan uang

ke Bank.

3. Pemisahan penanganan fisik dengan

fungsi pencatatan dan akuntansi.

4. Penyusunan catatan yang dapat

dilahirkan pengawasan (audit) dengan

mudah gunc-i menemukan kecurangan dan

kesalahan serta akan mencegah

kemungkinan kecurangan dan kesalahan.

Dari kutipan di atas dapat di-

simpulakan bahwa, Cecil Sillespie menge-

mukakan dasar—dasar pemikiran dari pen

gendal ian intern penerimaan kas, yang

merupakan landasan tindakan operasional

penerimaan kas.

Disamping hal tersebut diatas,

pengendalian intern penerimaan kas harus

niengandung unsur—unsur pengendal ian

intern yang memadai, sehingga akan mendu-
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kung keamanan atas pendapatan. Maka dari

itu pengendalian intern penerimaan kas

tidak akan terlepas dari sistem pengenda-

licin intern secara keseluruhan yaitu yang

seBuai dengan yang dikemukt^kan oleh

Hadibrota :

" Beberapa ciri-ciri sistem pengawasan
yang memadai ialah adanya 4 unsur
sebagai berikut :

1. Suatu badan organisasi yang memung—
kinkan pemisahan fungsi secara
tepat.

2. Sistem pemberian wewenang serta
prosedur pencatatan yang layak agar
tercapai pengawasan akuntansi yang
cukup atas aktiva, hutang-hutang
dan hasil biaya.

3. Praktek yang sehat harus diikuti
dalam melaksanakan tugas dan fungsi
setiap bagian organisasi.

4. Pegawai—pegawai yang kualitasnya
seimbang dengan tanggungjawabnya.

(  16, hal 6 )

Unsur pengendalian intern yang

sangat penting dan tidak dapat diabaikan

adalah pemeriksaan intern atau internal

audit. Dalam kaittannya dengan sistem

pengendalian intern penerimaan kas,

internal audit memberikan fungsi perlin-

dungan terhadap kecurangan atau pengelap—

an, memerikst^ semua aktiva perusahaan
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serta meneliti setiap transaksi.

SehLibungan dengan hal tersebut,

Bradford Cadmus and Arthur J.E Child

dalatn buku " Internal Control Againts and

Waste " yang disadur oleh Drs. Bunadi

Nitimiharjo ec, menyatakan pendapatnya

mengenai mengenai pentingnya internal

audit dalam usaha mencegah tindakan

kecurangan atau penyelewengan terhadap

kas, adalah sebagai berikut :

" Pekerjaan pemeriksaan intern
(internal audit) hendaknya meru—
pakan bagian dari suatu rutine
normal, agar setiap keterlambatan
setoran atau selisih-selisih yang

terjadi di antara penyetoran yang
dilaporkan dan sebenarnya akan
segera dapat diketahui

( 2, hal 107 )

Dari uraian-uraian di atas, dapat

disimpulkan b^ihwa pengendalian intern

penerimaan kas dapat dijadikan sandaran

yang cukup kuat dalam melindungi

pendapatan perusahaan, dimana terdapat

sistem pengendalian intern yang memadai.

karena tanpa adanya pengendalian intern

atas penerimaan kas yang memadai,

kernungkinan penyimpangan-penyimpangan
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akan sangat niungkini terjadi, sebaliknya

jika pengendalian intern atas penerimaan

kas tersebut memadai niscaya keamanan dan

secara otomatis akan dapat bermanfaat

terhadap pengamanan pendapatan perusa-

haan.
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BAB III

OBYEK DAN METDDA PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian

3.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Sebuah perusahaan swasta pribumi

dengan status Badan Hukum berbentuk Perse-

roan Kojnanditer ycing bernama CV " I NASA "

yang berdiri pada tahun 1961 dan berkedu-

dukan di Bogor tepatnya di jalan Sukamulya
2

No. 1 Bogor, di atas tanah seluas 4000 m

berdasarkan akte notaris Bahrudin SH, No.

46 tanggal 23 November 1976 di Jakarta.

Pada waktu itu kegiatan usahanya

adalah memproduksi camel black yaitu suatu

bahan untuk vulkanisir ban kendaraan dan

sandal plastik.

Dengan adanya perkembangan zaman

yang disertai dengan kemajuan dibidang

ilmu dan teknologi diberbagai bidang yang

mendukung proses pembangunan nasional yang

sedang giat-giatnya dilaksanakan, begitu

pula dengan industri karet dimana dalam
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hal ini terlihat dengan semakin banyaknya

berdiri perusahaan-perusahaan bessar yang

bergerak dalam bidang yang sama.

Dalcum keadaan demikian maka akan

timbul persaingan-persaingan ahtara

perusahaan besar yang memproduksi barang

dengan kualitas prosduksi yang baik yang

didukung oleh tingkat produktivitas yang

tinggi dengan perusahaan lain sejenis yang

biasa-biasa saja maka perusahaan tersebut

ye^ng tidak mampu melawan persaingan akan

mengalami kemunduran dalam bidang usahanya

dan keadaan seperti ini juga dialami oleh

CV " INASA " yang menyebabkan perusahaan

yang bergerak dalam bidang industri camel

black dan sandal plastik ini mengakhiri

kegiatan usahanya pada tahun 1975.

Tindakan selanjutnya dengan adanya

hal demikian pemilik perusahaan tidak

tincjgal diam tetapi pihak peruscshaan

mengalihkan perhatian pada bidang yang

lain yang akan memberikan rnasa depan yang

cerah makis timbulah sebuah pemikiran untuk

mengalihkan perhatian kepada bidang usaha

yang baru yaitu bidang produksi
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persepatuan.

Gagasan ini timbul karena :

1. Sepatu merupakan kebutuhan

masyarakat yang perlu menda—

patkan perhatian karena di-

perlukan oleh berbagai lapisan

masyarakat.

2. Perusahaan akan merasa bangga

bila dapat membantu Pemerintah

di dalam rangka usaha meningkat—

kan kesejahteraan masyarakat di

dalam pembangunan di segala

bidang yang sedang giat dilaksa-

nakan oleh segenap Bangsa Indo

nesia.

3. Karena sebelumnya untuk memenuhi

kebutuhan akan sepatu selalu

dilakukan dengan mengadakan

import yang mana harganya

relatif mahal sehingga lapisan

masyarakat menengah kebawah

tidak dapat menjangkaunya dan

hanya terjangkau oleh lapisan

masyarakat golongan atas.



Dengan adanya dasar pemikiran

tersebi.it di atas maka didirikanlah sebuah

perusahaan Andustri dengan status Badan

Hukum yang berbentuk sebuah Perseroan

Terbatas yang bernama FT INASA ( Perseroan

Terbatas Industri Nasional Sartika ) yang

disyahkan oleh notaris Bahrudin di Jakar

ta, dengan akte pendirian no. 46 tanggal

23 November 1976.

Maksud pemberian nama INASA adalah

untuk lebih menonjolkan jiwa nasional

scsbagai bangsa Indonesia. Sebagaimana

la^imnya dan sesuai dengan ketentuan

pe^raturan yang berlaku di dalam pendirian

perusahaan industri PT " INASA " mempunyai

dokumen-dokumen yang ada diantaranya

berupa isin persetujuan, rekomendasi serta

pengesahan dari Menteri Kehakiman.

Dengan demikian PT " INASA " resmi

menjadi sebuah peruscihan yang bergerak

dalam bidang industri persepatuan sejak

tahun 1976 dimana menyerap tenaga kerja

sebanyak kurang lebih 350 orang dengan

perincian sebagai berikut :



PERINCIAN JUMLAH PEGAWAI

PADA PT INASA BDGOR

No. Keterangan Jumlah

1. Staff 30 orang

2. Staff Direksi 5 orang

3. E-furuh Pabrik 315 orang

Sumber: Data diperoleh dari PT Inasa

Pendiri PT INASA adalah Bapak H.

Mohammad Rashied Redha, 'seorang pengusaha

pribumi yang berasal dari Riau ( Pakan

Baru ).

Beliau adalah seorang pengusaha yang

mempunyai banyak pengalaman balk di dalam

negeri maupun di luar negeri dan menjabat

sebagai Direktur PT INASA, yang disamping

aktif dalam organisasi lain diantaranya :

1. AISKI ( Assosiasi Industri Sepatu

Karet Indonesia )

2- Salah satu pendiri RIASEAN di

Indonesia, Kualalumpur, Singapura dan

Bangkok.

3. Ketua Footwear Group RIASEAN di

Jakarta.
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4. Anggota tetap Badan Konsultasi Aneka

Industri, Departemen Perindustrian di

Jakarta.

5. Ketua II Federasi Industri Karet

Indonesia.

Adapun tujuan pokok beliau

mendirikan FT INASA adalah untuk

memperoleh laba semaksimal mungkin,

disamping itu membantu masyarakat golongan

menengah ke bawah dalam memenuhi kebutuhan

akan sepatu, karena harganya dapat

terjangkau oleh seluruh leipisan masyarakat

serta bermaksud untuk membantu Pemerintah

dalam mengurangi pengangguran yang ada di

Indonesia khususnya di Bogor.

3.2.1. Struktur Organisasi Perusahaan

Organisasi merupakan sarana/alat

untuk mencapai tujuan perusahaan karena

organisasi merupakan wadah kegiatan

dctripada oraxng-orang yang bekerjasama

dalam usaha mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

Dalam organisasi harus jelas mengenai

tugas, wewenang dan tanggungjawab serta



hubungan dan tatakerjanya sehingga

pelaksanaan pekerjaan masing-masing dapeit

dilaksanakan dengan baik, begitu pula

untuk perencanaan dan pengawasannya

menjadi mudah, dimana semuanya itu

dituangkan di dalam bentuk struktur

organisasi

Struktur organisasi PT INASA dapat

dilihat dalam lampiran 1. Struktur

organisasi PT INASA berbentuk lini dan

staff yaitu suatu struktur organisasi

yang berdiri dari unit-unit organisasi

yang berhubungan dengan suatu garis

pimpinan lurus, mulai dari atasan sampai

pada bawahan, dan terdapat pula unit-unit

organisasi staff yang dapat memberikan

jasa seperti bantuan pemikiran.

Struktur organisasi PT INASA terdiri

dari :

1. Dierktur Utama

Menjelaskan tugas-tugas, sebagai beri-

kut :

a. Mengadakan perencanaan dan mengambil

keputusan serta kebijaksanaan ter-

hadap perusahaan.
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b. Mengambil inisiatif dalam rangka

meningkatkan kegiatan operasi pe-

rusahaan.

2- General Adviser

Mempunyai tugas, sebagai berikut :

a. Mernberi nasihat-nasihat kepada

Direktur Utama.

b. Mejnberi saran-saran kepada Direktur

Utama.

3. General Manager

Tugasnya adalah sebagai berikut :

a- Mengawasi para manager untuk menca-

pai tujuan dan sasaran perusahaan

yang telah disepakati bersama.

b. Menetapkan kebijaksanaan, strategi

dan perencanaan umum yang diusulkan

para manager.

c. Mengadakan pengawasan terhadap pe-

laksanaan rencana perusahaan yang

telah ditetapkan.

d. Bertanggung-jawab kepada Direktur

Utama atas semua tindakannya.

General Manager ini membawahi

manager—manager sebctgai berikut :
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a. Manager Produksi

b. Manager Penjualan

c. Manage?!" Keuangan

d. Manager Personalia

Tugas rnasing-masing manager dapat

dijelaskan sebagai berikut :

3• Manager Produksi

a. Mengawasi semua kegiatan dalam

proses produksi dan peralatan

produksi.

b. Dalam menjalankan tugasnya ia

dibantu • oleh asisten manager

produksi dan membawahi bagian pola,

bagian gudang, bagian potong,

bagian giling, bagian perakitan dan

bagian ovem.

b. Manager Penjualan

Tugas manager penjualan adalah sebagai

berikut :

- menentukan strategi dan kebijaksanaan

penjualan untuk disetujui oleh

General Manager.

Manager Penjualan mempunyai bawahan

yang bertanggung-jawab kepadanya,
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yaitu :

" Bagian Promosi

- Eiagian Ekspor

- Bagian Penjualan

c. Ilanager Keuanaan

a. Mengelola keuangan perusahaan serta

mengambil kebijaksanaan terhadap

penyediaan dana.

b. Membantu general manager dalam hal

permodoilcin dan keadaan keuangan

perusahaan.

c. Mengawasi kegiatan keuangan dan bila

terjadi penyimpangan akan melakukan

penyidikan khusus.

d. Manager keuangan dalam menjalankan

tugasnyt^ mempunyai bawahan yang

taertanggung-jawab kepadanya, yaitu ;

1. Finance Supervisi

Finance Supervisi, bertugas

melakukan pemeriksaan secara

fisik terhadap pengeluaran dahn

penerimaan kas atau bank.

Finance Supervisi. membawahi :

-  Bagian pernbelian, yang mempu-
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nyai tugas sebagai berikut :

(1) Mejlakukan pembelian bahan-

bahan secara bersaing atas

dasar nilai yang ditentu-

kan tidak hanya oleh harga

yang tepat tapi juga waktu

serta jumlah dan mutu yang

tepat.

(2) Membantu melakukan pemili-

han bahan-bahan dengan

menyelidiki bahan-bahan

baru, bahan lain yang

berbeda dan bahan pengan-

ti.

(3) Menjaga hubunghan baik

dengan supplier.

(4) Melakukan penelitian ten-

tang keadaan pasar dan

perdagangan.

(5)' Melakukan pembelian selu-

ruh bahan dan perlengkapan

yang dibutuhkan tepat pada

waktunya sehingga tidak

menggangu rencana produk-

si.
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~  Eiaoian Kasir. mempunyai tugas

sebagai berikut :

(1) tieineriksa uang kas/bank

sesuai dengan prosedur

yang telah ditetapkan'oleh

perusahaan.

(2) Mengeluarkan uang kas/bank

atas perintah manager

keuangan.

(3) Mencatat penerimaan atau

pengeluaran kas/bank ke

dalam buku kasnya sebagai

bahan kontrol.

2. Accounting Supervisi. mempunyai

tugas :

-  Mencocokan semua bukti-bukti

pengeluaran dan penerimaan

kasa/bank apakah telah sesuai

dengan jumlah yang tercatat

dalam buku kas dan buku bank.

-  Memeriksa penerimaan kas,

dengan cara membandingkan buku

kas, buku bank, bukti setoran

bank dan rekening koran peru

sahaan .
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~  Membuat reconsiliasi bank

besrdasarkan saldo buku bank

dan rekening koran perusahaan.

Accounting Suoervisi. membawa-

hi :

Bagian General Accounting yang

bertugas menyelenggarakan

pembukuan dan menyusun laporan

keuangan.

-  Bagian Cost Accounting yang

bertugas menyusun biaya

produksi, menetapkan standar.

Manager Personalia

Tugas manager personalia adalah :

a. Melakukan pekerjaan yang berhu-

bungan dengan adanya karyawan.

b. Mengangkat dan memberhentikan

karyawan dalam lingkungan perusa

haan sesuai dengan peraturan.

c. Membuat catatan mengenai pegawai

yang berhenti atau diberhentikan

oleh peruscxhaan.

d. Melaksanakan pencatatan waktu hadir

dan cuti karyawan/pegawai.

e. Melaksanakan urusan pengajian.
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f. Membuat laporan dan tanggung-jawab

kepada general manager.

g. Dalam melaksanakan tugasnya,

manager personalia membawahi ba-

gian-bagian :

- Bagian umum dan gaji

- Bagian keexmanan

- Bagian perawatan

3.2. Metode Penelitian

Di dalam menyusun skripsi ini, penulis

mengumpulkan data-data yang diperlukan berdasarkan

studi kasus dengan mengadakan penelitian pada PT

INASA Bogor.

Adapun data penelitian diperoleh dengan

cara-cara sebagai berikut :

1. Study Kepustakaan (Library Reseaxrch)

Yaitu studi berupa literatur dan

hasil penelitian yang berkaitan

dengan masalah.

2. Study Lapang (Field Research)

Yaitu mengadakan pengumpulan data

dengan cara observasi dan interviw

dengan para pejabat dan karyawan

yang berhubungan.
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Data-data yang telah diperoleh kemudian

dipelajari, lalu dikiasifikasikan untuk selanjut-

nya disLisun dan diuraikan serta dipadukan dengan

teori-teori yang diperoleh dari literatur-

literatur dalam studi kepustakaan untuk kemudian

dibuat kesimpulan serta saran yang memang dirasa

cukup perlu.
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BAB IV

HASXL DAN PEMBAHASAN

4.1. Ruang Lingkup Kegiatan Usaha

PT INASA menghasilkan produk yang disebut

sepatu karet kanvas, sifat bahan ini tahan lama

dan tidak mengandung resiko yang berarti.

PT INASA Bampai saat ini telah mampu memproduksi

sebanyak 2500 pasang sepatu setiap harinya.

Adapun secara terperinci jenis-jenis produk

sepatu yang dihasilkan oleh PT INASA Bogor, adalah

sebagai berikut :

JENIS PRODUKSI YANG DIHASILKAN

DLEH PT INASA BDGOR

No. Jenis Produksi Artikel

1. Rising R 7816

2. Super Rising 7810

3 ■ Joys 7892

4. Rising Hitam 7825

5. Eagle 7896

6. Basket Hitam 7893

7. Basket Putih 7813

8. Tennis 7811
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9. Junior 77 7835

10. Tennis hitam 7814

11. Bepatu Daichi 7477

12. Basket Champion 5893

Dalam melakukan produksinya PT INASA menggu-

nakan mesin-mesin sebagai berikut :

1. Mesin pelapis kain luar sepatu

2. Mesin pemanas sepatu

3. Mesin jahit

4. Ketel uap

5- Mesin penggilinq karet kasar

6. Mesin penggiling karet halus

7. Mesin pembuat bunga sol bawah sepatu

8. Mesin pencetak sol bawah

9. Pencetak sepatu (hambling)

10. Oven pemanas sepatu

11. Kompor untuk pemanas pemotong foxing

12. Alat pemotong foxing

Bahan-bahan yang digunakan dalam proses

produksi adaiah s

1. Kain (kanvas)

2. karet

3. Minyak karet
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4. Bahan-bahan kimia

5. Benang jahit

6. Mata ayam (lobang kancing tali sepatu)

7. Tali sepatu

8. Lem sepatu

Proses produksi clilakukan dalam beberapa

tahapan, seperti berikut ini :

I. Tahapan Pembuatan Muka Sepatu

Tahapan pembuatan sepatu

dimulai dengan pelapisan kain luar

sepatu oleh kain blacu, atau ada juga

ysmg dilapisi oleh karet busa tipis.

Kain yang telah dilapisi ini kemudian

dipotong menurut pola yang telah

ditetapkan, kemudian dijahit

bersarnaein dengan mata ayam, dan

menempelkan merek sepatu. Sebagai

langkah terakhir dari pembuatan muka

sepatu ini, maka dilakukanlah

•  penyortiran.
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11. Tahapan Pembuatan Sol Bawah Sepatu

Tahapan pembuatan sol bawah

sepatu, dimulcii dari penyiapan

bahan—bahan kimia yang akan dipergu-

nakan, yang selanjutnya disatukan

dengan karet mentab (crepe ) kedalam

penggilingan karet kasar, dengan

derajat panas antara 40 sampai 50

derajat celcius, dan dalam waktu 10

sampai 35 menit.

Untuk memperoleh karet sol yang halus

dan padat, maka karet yang telah

digiling pada gilingan kasar

tersebut, digiling kembali pada mesin

penggiling karet halus ditambah

dengan •bahan-bahan kimia, sampai

gilingan menjadi matang. Untuk

memperoleh motif kembang yang ada

pada sol sepatu, maka karet giling

halus itu harus diolah kembali pada

mesin pencetak bunga sol sepatu yang

ada, yang sesuai dengan model yang

diinginkan.
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III. Tahapan Perakitan

Yang dimaksud dengan tahapan

perakitan adalah tahapan dimana

dilakukannya penggabungan antara muka

sepatu dengan sol bawah sepatu,

ditambah dengan lapisan sisi dan sol

dalam sepatu. Penggabungan ini

dilakukan dengan menggunakan lem dan

dicetak melalui hambling. Setelah

pekerjaan ini selesai, maka seluruh

barang setengah j'adi tersebut dima-

SLikkan ke dalam oven, dengan maksud

mematangkan dan memperkuat daya rekat

lem. Lama pemanasan berkisar antara

15 sampai 30 menit, dengan derajat

kepanasan 175 derajat Celcius.

Langkah selanjutnya adalah mengeluar—

kan sepatu dari dalam oven, setelah

dirasa cukup pemanasannya, kemudian

mengeluarkan hambling, dan langkah

terakhir adalah penyortiran barang

j adi.
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4.2. Pembahasan atas Struktur Organisasi

Struktur organisasi harus ada kordinasi usaha

di antara semua satuan dan jenjang untuk mengambil

tindakc*n yang dapat mencapai suatu tujuan umum.

Setiap unit organisasi harus mengerti tanggung-

jawabnya, bagaimana masing-masing unit berhubungan

dengan unit . lainnya dan kewenangan apakah yang

telah didelegasikan kepada masing-masing unit.

Suatu organisasi dapat dikatakan baik apabila

tugas-tugasnya digolongkan sedemikian rupa sehing-

ga dapat dilaksanakan secara efektif, terarah dan

terawasij, dan hasi l~hasi Inya terkendal ikan .

Jadi untuk memenuhi syarat bagi adanya suatu

sistem pengendalian intern yang memadai, hendaknya

struktur organisasi tersebut harus dapat memisah-

kan fungsi operasional, fungsi penyimpanan dan

fungsi pencatatan. F-'emisahan fungsi ini diharap-

kcin dapat mencegah timbulnya kecurangctn-kecurangan

dalam perusahaan.

Eitruktur organisasi pada FT I NASA yang

bertindak sebagai Direktur Utama adalah pemilik

perusahaan.

Dalam menjalankan tugasnya Direktur Utama dibantu

' oleh seor£\ng Sekretaris dan General Adviser."
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Direktur Utama mengangkat seorang Beneral Manager

untuk melakukan semu.a tugas operasi perusahaan.

Namun demikian dalam mengambil keputuean akhir

General manager ini harus meminta persetujuan dari

Direktur Utama. Hal tersebut dapat dimengerti

karena tanggung-jawab sepenuhnya berada di tangan

D i re k tu r U t amai.

Dalam pembahasan struktur organisasi ini,

penulis hanya akan memperdalam pada bagian-bagian

yang terkait dengan proses penerimaan kas yang

merupakan pendapatan perusahaan.

Penerimaan kas pada FT INASA, diperoleh dari

penjualan hasil produksi. Penjualan hasil produk-

si ini diperoleh dari langganan atas dasar pesa-

nan.

Pesanan tersebut kebanyakan disampaikan langgc\nan

melalui telephon. Hal ini dimungkinkan karena

langganan yang adc\ kebanyakan etdalah langganan

tetap, sehingga bagi langganan maupun bagi peneri

maan kas merupakan sarana dalam meningkcitkan atau

memperlancar pekerjaan.

K'egiatan penerimaan kas yang dijalankan

oleh PT IMASA, melibatkan bagian-bagian lain yang

ada hubungannya, baik untuk menunjang keamanan,
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maupun untuk kelancaran kegiatan penerimaan kas,

yang dilakukan dalarn laju operasi perusahaan.

Adapun bagian-bagian yang terkait dalam

penerJ. maan kas pacJa PT INASA, adalah sebagai

berikut :

•1. - Fjagian surat masuk

Bagian ini dipegang oleh seorang yang

berada di bagian promosi, disamping

tugasnya melakukan promosi untuk

meningkatkan jumlah penjualan, juga

diserahi tugas, yaitu :

-  menerima suraxt-surat yang ditujukan

kepada perusahaan

-  membuka surat pelunasan piutang baik

berupa uang maupun dalam bentuk cek

-  meinbuat Daftar Penerimaan Uang Mari

an (DPUH)

-  menyerahkan semua penerimaan uang

kepada kasir beserta copy DPUH

tersebut

-  menyerahkan copy daftar penerimaan

uang kepada bagian piutang
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1. Baoian kasir

Kasir merupakan suatu bagian yang

berdiri sendiri di bawah bagian Finance

Supervisi.

Tugas bagian kasir adalah sebagai

berikut :

-  menerima uang kas/bank yang berasal

dari bagian surat masuk sesuai

dengcin prosedur yang telexh

ditetapkan.

-  menyetcjrkan semua uang yang

diterimanya kepada Bank.

-  menyetorkan bukti setor bank kepada

bagian akuntansi.

3- Manager Keuanoan

Tugas manager Keuangan adalah :

mengelola keuangan perusahaan serta

mengambil kebijaksanaan terhadap

penyediaan dana.

-  membantu General Manager dalam hal

permodalan dan keadaan keuangan

perusahaan.

mengaxwcisi kegiatan keuangan melalui

perbandingan antara catatan atau
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laporan yang dibuat oleh bawahan dan

bila terjadi penyimpangan akan me-

lakukan penyidikan khusus.

^• General flccountinq

Eiagian General Accounting ini

rnembawahi bagian piutang dan bagian

buku besar.

Bagian Buku Besar

tugasnya adalah :

a. niembukukan catatan dari rekening

pembantu.

b. menyimpan bukti-bukti yang masuk

-  Bagian Piutang

a. membuat catatan piutang ;

b. menyimpan dan mengirimkan surat

pernyataan piutang

c:. men j Lima 1 penerimaan kas

d. membuat analisa umur piutang

Dari hasil penelitian mengenai bagian—bagian

yang terlibat dalam proses penerimaan kas, PT

INASA telah memisahkan fungsi dan tanggung-jawab

bagian yang memang seharusnya dipisahkan antara
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pengelolaan fisik dengan pencatatannya, sehingga

hal .Ln.i. sesuai dengan teori yang telah dikemukakan

padct bab II di muka.

Prosedur Penerimaan kas

Dalam menjalankan prosedur penerimaan

kas, diperlukan adanya beberapa bagian yang

terlibat dailam perusahaan, agar transaksi

penerimaan kas tidak terpusat pada satu bagian

scija, hal ini perlu agar dapat memenuhi prinsip-

prinsip Internal Control.

Penerimc*an kas pada FT INASA, yang

rnerupakan pendapatan perusahaan diperoleh dari

penjualan hasil produksi, hal tersebut harus

dikelola dengan baik agar dapat menguntungkan

perusahaan dan sasaran penjualan dapat tercapai.

Adapun prosedur penerimaan kas itu adalah :

Langganan menyerahkan surat yang berisi

cek atau uang beserta Surat Pengantar Pembayaran

(lampiran 3) kepada bagian surat rnasuk.

Berdasarkan Surat Pengantar Pembayaran

(SPP) tersebut , maka bagian surat rnasuk membuat

Daftar Penerimaan Uang Harian (DPUH) rangkap tiga

(3) yang didistribusikan sebagai berikut :
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-  lembar pertama (asli) diserahkan kepada bagian

kasir beserta dengan cek/uang tunai.

lembar kedua diserahkan kepada bagian piutang

beserta surat pengantar pembayaran.

lembar keiiga dijadikan arsip urut nomor

Berdasarkan DPUH yang diterima oleh

kasir, kemudian akan dibuatkan Bukti Kas masuk

(BKM) rangkap tiga (3). BKM ini akan di—

distribusikan sebagai berikut :

-  lembar pertama (asli) diserahkan kepada

langganan

-  lembar kedua sebagai arsip urut. nomor

-  lembar ketiga diserahkan ke bagian piutang,

kemudian dicocokkan dengan SPP dan DPUH surat

masuk, setelah dibukukan dalam buku pembantu

kemudian diarsip.

Berdasarkan DPUH yang diterima dari bagian

surat masuk dan arsip BKM yang ada pada kasir,

maka kasir membuat pula DPUH sebanyak tiga rang

kap, yang didistribusikan kepada :

-  DPUH pertama diserahkan ke bagian buku besar

untuk dicatat secara harian dalam jurnal

penerimaan kas dan dicatat secara periodik

dalam buku besar.
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DPUH kedua diserahkan kepada manager keuetngan.

-  DPUH ketiga untuk arsip kasir dengan urut

tanggal.

Arsip DPUH yang ada pada kasir, dijadikan

dasar untuk menyiapkan bukti setor.

Bukti Setor ini dibuat rangkap tiga (3) dan

diserahkan kepada Bank beserta uangnya.

Bank akan meneliti dan memeriksa kebenaran bukti

setor yang telah diterima tersebut, setelah ditan-

datangani oleh kasir bank dctn dicap oleh bank yang

bersangkutan, kemudian kasir meneruskan bukti

setor lembar pertama dan lembar kedua.

-  lembar pertama (asli) dijadikan arsip kasir

sesuai tanggal

-  lembar kedua diserahkan ke bagian akuntansi dan

dicocokkan dengan DPUH, kemudian diarsip sesuai

tanggal»

bukti setor lembar ketiga diberikan kepada bank

yang bersangkutan.

f='rosedur peneridiaan kas ini dapat dilihat pada

lampiran 2.

Dari prosedur yang ada atas penerimaan

uang, penulis menyarankan agar kasir tidak perlu

menibuat DPUH, cukup dengan BKM saja. Karena
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disatnping tidak efisien juga tidak memenuhi prin—

sip cepat dan murah.

Prosedur Penvetoran Uann Ke Bank

Semua peneritnaan uang oleh kasir akan dise

torkan ke Bank paling lambat keesokan harinya,

penyetoran tersebut dapat berupa tunai atau cek.

Penyetorannya ini dengan menggunakan bukti setor,

yang ditandatangani oleh kasir dan mendapat

persetujuan dari Manager Keuahgan.

Reconsiliasi Bank

Reconsiiiasi Bank dilakukan oleh Accounting

Supervisi, yaitu orang yang tidak mencatat trans-

a k B i ban k .

Reconsiliasi bank dibuat berdasarkan saldo buku

bank dan rekening koran perusahaan. Reconsiliasi

dilakukan untuk menemukan sebab-sebab terjadinya

selisih antara saldo yang terdapat pada catatan

perusahaan, yaitu dengan cara mencocokkan dan

membandingkan antara buku kas, buku bank, bukti

setoran dan rekening koran perusahaan pada tanggal

tertentu.

Adapun kemungkinan ketidakcocokkan saldo bisa

diakibatkan oleh keterlambatan pembukuan transaksi
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baik aleh bank maupun oleh perusahaan.

Reconsi3iasi ini dilakukan sebulan satu sekali.

Dari hasil penelitian mc?ngen<ai prosedur

penerimaan kas pada PT INASA d;. atas, dapatlah

diketahui mekanisme? dari aktivitas psnerimaan kas

te^rsebutj secara gari.s besctr aktivitas penerimaan

Jias pada PI INASA tela3i memisahkan fungsi secara

tegas dalam fnengel ola operasi penerimaan kas,

seperti adanya pemisahan fungsi yang melakukan

penerimaan, pencatatan dan yang melakukahn

pen y im pan an . Hal seperti ini sanga.tlah pen ting,

disamping untn.k menjaga keamanar' penerimaan kas

dari penjualan hasil produ.ksi, juga akan menjamin

tidak adanya penggandaan tugas yang dilimpahkein

pada suatu bagian. Hal ini sesuai denqan tinjauan

pustaka yang telah dikemukakan pada bab II di

muka.

4.4. Formulir—formulir dalam Penerimaan Kas

Untuk melaksanakan kegia.tann/a dan berfungsi

untuk memerintahkan mengerjakan pekerjaan, suatu

perusahaan tidak lepas dari formulir-formulir dan

catatan-catatain. Formulir dan catatan tersebut

dirancang sedemikian rupa sehingga dapat menjadi

bukti tertulis bafiwa pek£>rjaan telah dilaksanakan
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sesLiai dengan perihtah. Formulir-formulir yang

digunakan dalam prosedur penerimaan kas pada PT

INASAj, adalah :

^• BuktA Penerimaan Dana

Yaitu formulir yang dibuat oleh bagian

kasir yang digunakan untuk mencatat

penerimaan kas dari penjualan hasil

produksi.

Formulir ini dapat dilihat pada lampiran 6

Formulir ini disertai dengan keterangan—

keterangan sepertJ. ;

sudah dit.erima dari

-  berupa

untuk keperluan

dan keterangan lain yang diperlukan.

2. Daftar Penerimaan Dana Hari^in

>aitu lormulir yang dibuat oleh bagian

kasir dan bagian surat masuk, untuk

mencatat penerimaan uang atau cek dari

penjualan hasil produksi.

Formulir ini (lampiran 4 dan 5) disertai

dengan keterangan-keterangan sebagai

berikut. :

-  nama langganan

-  piutang
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potongan, cek atau uang

3. Bukti Setor Ke Bc^nk

Yaitu formulir yang diisi oleh kasir

bsrdasarkan DPUH yang ada, yang digunakan

menyetorkan uang tunai atau cek yang

berasal dari penjualan hasil produksi ke

bank.

Formulir ini dapat dilihat pada lampiran

8, yang disertai dsngan keterangan-

keterangan sebagai berikut :

~  nomor rekening

nama perni1i k rekening

-  noinor cheque / giro bilyet

-  Eiank

-  nominal, jumlah, tanggal

-  tandatangan penyetor

4. Jurnal Fenerimaan Kas

Yaitu formulir yang dibuat secara harian

untuk mencatat penerimaan kas.

Formulir ini dapat dilihat pada lampir—

an 7, yang disertai dengan keterangan,

■seperti :

-  tanggal

-  penjelasan mengenai penerimaan uang

-  debit, kredit

01



dan keterangan lainnya yang dibutuhkan

5" Buku Pembantu Piutang dan Buku Besar

Yaitu -formulir yang dibuat oleh bagian

akuntansi, digunakan sebagai alat pengecek

perincian buku tambahan.

Formulir ini dapat dilihat pada lampir-

an 9, yang disertai dengan keterangan-

keterangan seperti ;

-  nama rekening

-  tanggal

-  uraian

-  debit, kredit, saldo

serta keterangan lainnya.

Formulir-formulir yang digunakan dalam

kegiatan penerimaan kas pada PT INASA, terlihat

adanya kekurangan yaitu tidak adanya nomor urut

cetak.

Sedangkan seperti telah penulis kemukakan pada

poin 2.2.3., menurut Alvin A. Arens, bahwa salah

satu syarat formulir yang baik adalah ;

" Diberi nomor urut cetak mencegah adanya
dokumen yang hilang, dan untuk membantu
melacaknya kembali apabila dibutuhkan
dimasa mendatang ".
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Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis

mengusulkan agar semua formulir yang dipergunakan

ftiemakai nomor urut tercetak, sehingga tidak menyu-

litkan dalam pengawasan formulir dan melaksanakan

internal chek, karena jika penulisan nomor dilak-

ukan dengan tangan, dapat dengan mudah terhapus

atau terjadi kesalahan penulisan.

4.. Praktek Yang Sehat dalam Penerimaan Kas

Praktek yang sehat akan mempengaruhi

efektivitas sistem pengendalian intern dan

efesiensi kegiatan perusahaan. Karena dalam

praktek yang sehat setiap pegawai dituntut untuk

melaksanakan tugasnya sesuai dengan prosedur dan

ketentuan yang telah ditetapkan. Prosedur—

prosedur yang ditetapkan harus mengatur pengesahan

transaksi serta tanggung-jawab penyimpanan aktiva.

Praktek yang sehat dijalankan oleh PT INASA,

adalah sebagai berikut :

1. Tanggung-jawab pengelolaan dan pengawasan

fisik uang dilakukan oleh kasir.

2. Bagian surat masuk membuka semua surat

masuk dengan pengawasan yang cukup.

3. Mencatat penerimaan kas/bank ke dalam
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buku kasnya sebagai bahan kontrol.

4. Penjualan hasil produksi dibuatkan nota

penjualan yang sudah diberi nomor urut.

5. Daftar penerimaan uang dicocokkan dengan

jurnal penerimaan uang.

6. Nota penjualan hasil produksi dikirimkan

ke kasir dan bagian pengiriman.

7. Bukti setor ke bank setiap hari dicocokkan

dengan daftar penerimaan uang harian dan

catatan dalam jurnal penerimaan uang.

S. kasir tidak merangkap mengerjakan buku

pembantu hutang dan piutang dan sebalik—

nya.

9. Semua penerimaan uang dari penjualan hasil

produksi disetorkan oleh kasir ke Bank

pada hari itu juga.

10. Reconsiliasi laporan bank dilakukahn oleh

orang yang tidak berwenang menerima uang

maupun yang menu1 is cek.

11. Kunci cash register dipegang oleh orang

yang tidaki mengelola kas.

Praktek sehat yang dilakukan oleh PT INASA,

telah dilaksanakan dengan cukup memadai, hal ini

sesLiai dengan tinjauan pustaka yang terdapat dalam

bab II, tetapi disamping itu masih terdapat hal-
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hal yang perlu mendapat perhatian khusus dalam

hal :

Lintuk penggunaan f ormul ir-f ormul ir sebaiknya

diberi nomor urut yang tercetak. Hal ini untuk

mempermudah melakukan pengontrolan setiap saat.

diperlukan serta untuk mencegah adanya

pemakaian ganda dan tidak mudah ditiru.

-  sebaiknya diadakan rotasi pegawai untuk meng-

hindari adanya persekongkolan untuk berbuat

kecurangan.

-  kasir sebaiknya menyerahkan uang jaminan, hal

ini dilakukan untuk menangcjulangi kesalahan

pembayaran.

4.6. Sistem Pelaporan Penerimaan kas

Laporan merupakan alat bagi suatu bagian

dalam suatu perusahaan untuk mempertanggung—

jawabkan tugas-tugasnya. Laporan-laporan ini

diserahkan kepada atasan dengan maksud agar atasan

dapat mengetahui sampai seberapa jauh pekerjaan-

pekerjaan yang sudah dilakukan.

Seperti halnya aktivitas yang lain dalam

suatu perusahaan bagian penerimaan kaspun

membutuhkan laporan yang dapat mempertanggung-
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jawabkan aktivitasnya.

Laporsm-laporan penerimaan kas yang acia pada

PT INASA, adalah ;

1. Laporan Saldo Kas Harian

Laporan saldo kas harian ini dapat

dilihiat pada lampiran 10, dibuat oleh

bagian kasir, sebagai pertanggung-jawaban

tugasnya, yang diserahkan kepada Manager

Keuangan dan Direktur Utama.

Laporan saldo kas harian ini berisi

informasi mengenai saldo awal ditambah

penerimaan dikurangi pengeluaran dan

saldo akhir, kemudian direconsiliasikan

dengan rekening koran bank.

2. Laporan Saldo Piutano Harian

Laporan saldo piutang harian ini dapat

dilihat pada lampiran 11, dibuat oleh

bagian akuntansi sebagai pertanggung—

jawaban tugasnya, diserahkan kepada

Manager Keuangan dan Direktur Utama.

Laporan saldo piutang harian,

menggambc\rkan posisi masing—masing saldo

piutang pada saat tersebut berikut mutasi

pembayarannya.
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Dari kedua laporan tersebut di atas, adalah

merupakan rekapitulasi dari bukti-bukti yang ada

dan terjadi setiap hari. Sebagai contoh untuk

meiaporkan besarnya jumlah penerimaan uang,

Seperti telah dikemukakan pada poin 2.2.5. j,

bahwa laporan penerimaan kas harus bertujuan :

Laporan yang berhubungan dengan kas biasa—
nya bertujuan untuk menunjukkan saldo kas
setiap hari dan jumlah yang diharapkan akan
diterima (saldo piutang)

Apabila kita telaah, dalam melaksanakan

kegiatan pelaporan penerimaan kas pada PT INASA,

dan dihubungkan dengan teori yang berhasil penulis

kutip, maka sudah menunjukkan pendapat yang dike

mukakan pada poin 2.2.5., di atas.

4.7. Man'faat Sistem Pengendalian Intern Penerimaan Kas

dalam kaitannya dengan Pengamanan Pendapatan.

Perusahaan-perusahaan yang sudah menyadari

pentingnya manfaat sistem pengendalian intern

dalam menjalankan kegiatan usahanya dalam rangka

mencapai tujuan perusahaan, pada umumnya akan

menjalani kemajuan. Terlebih lagi jika dalam

sistem atau prosedur tersebut sudah mencakup

pengendalian intern yang memadai. Seperti sudah
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adanya pembagian kerja yang tepat atau pemisahan

fungsi, penetapan tanggunggg-jawab yang jelas.

Jadi tidak ada pelimpahan tugas ganda dalam menan—

gani suatu pekerjaan yang memberi kemungkinan

terjadinya penyelewengan.

Peneriftiaan kas merupakan suatu kegiatan yang

paling rawan dalam siklus penjualan. Karena dalam

penerimaan kas ini pegawai yang menangani hal ini

mempunyai banyak peluang untuk melakukan penyele

wengan .

Sehubungan dengan ini, maka sistem pengenda—

lian intern penerimaan kas merupakan salah satu

alat. yang dapat digunakan untuk mendukung harta

milik perusahaan.

Sistem pengendalian intern penerimaan kas menyedi-

akan informasi mengenai kas yang diterima dari

berbagai macam sumber pendapatan dari perusahaan

yang bersangkutan.

Sumber pendapatan PT INASA diperoleh dari

penjualan basil produksi yang diakui pada saat

pembayaran diterima. Sumber pendapatan ini meru

pakan sesuatu yang menjadi harapan bagi perusahaan

tersebut, karena tanpa pendapatan perusahaan

tersebut tidak akan dapat berjalan dengan baik dan
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lama-kelamaan akan lenyap, karena pendapatan

adalah merupakan sumber tenaga untuk kelangsungan

hidup perusahaan. Pendapatan memadai akan dapat

menjamin kelangsungan perusahaan tersebut, dilihat

dari segi finansial. Harta milik perusahaan bisa

bertambah sesuai yang diharapkan, karena pendapa

tan yang memadai.

Mengingat begitu pentingnya pendapatan bagi

suatu perusahaan, maka untuk mendukung kelang

sungan perusahaan perlu adanya perhatian yang

khusus atas keamanan daripada pendapatan perusa

haan tersebut-

Dalam hal ini, sistern pengensdalian intern peneri-

maan kas dapat dijadikan sebagai alat untuk menga-

mankan pendapatan tersebut. Hal ini dapat dipaha-

mi, sistem pengendalian intern penerimaan kas

dapat. menjamin informasi keuangan yang dapat

dipercaya.

Sistem pengendalian intern penerimaan kas

yang diciptakan oleh PT INASA, khususnya bila

dikaitkan denqan pengamanan pendapatan sudah

diterapkan.

Hal tersebut dapat terlihat dalam pembahasan

sebelum sub bagian ini, yaitu mengenai pelaksanaan

daripada sistem itu.
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Pengendalian intern dalam sistem pengendalian

intern penerimaan kas ini antara lain :

1. Koordinasi dan pengendalian yang dilakukan

oleh F1 IMASA telah (nenetapkan pembagian

fungei dan tugas, hal ini dapat dilihat dari

struktur organisasi yang memisahkan antara

pengelolaan, pengawasan dan pencatatannya.

1*^51 sngkapan struktur organisasi ini^ seperti

yang dikemukakan pada bab II di muka, yang

dapat menjamin dilaksanakannya pengendalian

intern yang baik untuk mengamankan harta

perusahaan yang bersangkutan.

•  I" f INASAj nie 1 aksanakan aktivitas penerimaan

kas agar diiaksanakan dengan aman, maka telah

dibuat rormulir-formulir dan catatan-catatan

untuk dijadikan bukti tertulis serta

menciptakan prosedur otorisasi dan prosedur

penerimaan kas.

•  Untuk dapat melaksanakan setiap transaksi yang

terus-menerus dengan baik dan konsisten, maka

FT INASA telah menetapkan prosedur otorisasi

dan prosedur penerimaan kas. Hal ini agar

mencapai tujuan dapat diiaksanakan secara

efektif dan efisien.
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4. Laporan penerimaan kas yang memadai., yaitu

laporan saldo kas harian yang memberikan

in-formasi. tentang penerimaan kas tiaip hari dan

laporan saldo piutang harian yang memtaerikan

informasi tentang keadaan piutang tiap hari,

sehingga dengan adanya laporan tersebut,

apabilci terjadi penyimpangan-penyimpangan

dalam aktivitas penerimaan kas pada perusahaan

dapat dengan cepat diketahui dengan demikian

pimpinan dapat menqambil tindakan dengan

tepat ,

5. Adanya Manager keuangan yarig bertugas untuk

mengawasi kegiatan keuangan dan bila terjadi

penyimpangan akan melakukan penyidikan khusus.

Dengan adanya sistem pengendalian intern yang

memadai, maka akan dapat menjamin keamanan atas

harta perusahaan. Sistem pengendalian intern atas

penerimaan kas merupakan suatu alat yang dapat

mengamankan pendapatan, dengan asumsi perse-

kongkolan antar bagian tidak terjadi, sebaliknyai

jika sistem pengendalian intern penerimaan kas itu

tidak memadai, maka kemungkinan penyelewengan akan

mudah terjadi dan keamanan atas pendapatan tidak

akan terjamin.
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4.7. Pengujian Hipotesa

Hifjotesa yang telah dirumuskan di muka adalah

sebagai berikut ;

" Untuk dapat mengamankan pendapatan sangat-

lah diperlukan pelaksanaan pengendalian

intern yang memadai, sehingga pengendalian

intern penerimaan kas dapat dijadikan

sandaran yang cukup kuat dalam mengamankan

pendapatan perusahaan ".

Dar i. hasil penelitian dan pembahasan yang

tslah dilakukan, sistem pengendalian intern pener

imaan kas sudah cukup memadai. Hal ini ditunjuk-

kan dengan adanya pemisahan fungsi operasional,

peny impanan, pencatatan dan pengawasarij adanyai

prosedur penerimaan kas yang memadai, adanya

foriiiul ir- forrnul ir yang mencukupi , adanya laporan

pertanggung-jawaban bagian kasir dan bagian akun-

tansi, adanya pengawasan kegiatan keuangan yang

dilakukan oieh manager keuangan yang mendukung

terjaminya keamanan aktiva perusahaan.

Berdasarkan hal di atas, maka pengamanan

terhadap pendapatan akan terlaksana dengan cukup

memadai.

Dengan demikian maka hipotesa yang diajukan dapat

diterima.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

yang telah dilakukan penulis maka ditarik kesimpu

lan bahwa sistem penegndalian intern penerimaan

kas dalam perusahaan cukup memadai sehingga dapat

mengamankan pendapatan. Hal ini dapat dilihat

dari :

1. Terdapat struktur organisasi dengan pendelega-

sian wewenang yang jelas dan tegas serta

adanya pemisahan fungsi operasionalf penyimpa—

nan dan pencatatan.

2. Formulir—formulir yang cukup memadai sehingga

dapat mengamankan aktiva perusahaan, memerin—

tahkan suatu pekerjaan dan memudahkan rencana

penyusunan kegiatan suatu pekerjaan serta

penyelesaian hasil-hasil rencana.

3. Prosedur yang telah ditetapkan dalam hal

penerimaan kas telah memisahkan fungsi secara

tegas dalam mengelola operasi penerimaan kas.

4. Praktek-praktek yang sehat telah dilaksanakan



dengan cukup memadai sesuai dengan prosedur

dan kebijaksanaan yang telah ditetapkan.

5. Sisteni pelaporan telah dilaksanakan sesuai

dengan pertanqgung-jawaban.

6. Adanya Manager Keuangan yang bertugas untuk

mengawasi kegiatan keuangan melalui perbandin-

gan antara catatan atau laporan yang dibuat

oleh bawahan dan bila terjadi penyimpangan

akan dilakukan penyidikan khusus.

Walaupun pengendalian intern perusahaan telah

cukup memadai, tetapi ada hal-hal yang perlu

diperhatikan antara lain ;

1. Formulir tidak menggunakan nomor urut yang

tercetak.

2. Tidak mengadakan rotasi pegawai.

3. Kasir tidak memegang uang jaminan.

5. Belurn ada bagian khusus yang melakukan pemer—

iksaan intern.

5.2. SARAN

Atas dasar kekurangan—kekurangan sebagaimana

tercantum dalam butir 5.1. tersebut, maka penulis
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merasa perlu mengajukan sara-saran seperti beri-

kut 5

1. Untuk pe?nggunaan formulir-formulir sebaiknya

menggunakan nomor urut yang tercetak, sehingga

tidak menyulitkan dalam pengawasan formulir

dan melaksanakan internal chek, karena jika

penulisan nomor diiakukan dengan tangan, dapat

dengan mudah terhapu.s atau terjadi kesalahan

penulise-in serta untuk mencegah adanya pemakai-

an ganda dan juga agar tidak mudah ditiru oleh

piliak yang ingin melakukan kecurangan.

2. Sebaiknya diadakan rotasi pegawai untuk meng-

hindarkan adanya persekongkolan untuk melaku—

kan kecurangan =

3. Kasir sebaiknya menyerahkcjn uang jaminan, hal

ini diiakukan untuk menanggulangi apabila

lEsrjadi kesalahan pembayaran.

4. Untuk menghindari adanya kecurangan-kecurangan

dan pejrsekongkolan, sebaiknya yang melakukan

pengawasan terhadap kegiatan keuangan dilaku-

kcui Dle?h bagian khusus pemeriksa intern.
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BAB VI

RINGKASAN

Dalam suatu perusahaan yang berkembang kegiatannya

dan juga Jumlah pegawai yang semakin banyak, maka makin

kecil kemampuan pimpinan untuk mengendalikan perusahaan

secara langsung, sehingga oleh keterbatasan kemampuan

ini pimpinan dipaksa untuk melimpahkan sebagian wewe-

nangnya. Qleh karena itu dibutuhkan suatu " alat" yang

dapat mengamankan aktiva perusahaan yang memberi keyaki-

nan padanya bahwa apa yang dilaporkan iu benar dan dapat

dipercaya, yang dapat mendorong adanya efesiensi usaha,

dan monitor yang terus menerus bahwa kebijaksanaan yang

telah ditetapkan memang dijalankan.

Dalam hal ini, Sistem Pengendalian Intern dapat diguna-

kan sebagai " alat " untuk mengamankan aktiva perusahaan

tejrsebut.

Sistem pengendalian intern yang memadai diharapkan

dapat mencapai suatu efektivitas dan efesiensi.

Karena di dalam sistem pengendalian intern itu sendiri

telah tsrdapat pemisahan fungsi yang sesuai dengan

pertanggung-jawabannya, sistem pemberian wewenang dan

prosedur pencatatan yang memadai, praktek yang sehat,

pegawai yang cakap, sistem pelaporan dan pengecekan

pelaksanaan atas kegiatan yang dilakukan.
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Dalam melaksanakan peranan sistem pengendaiian

intern penerimaan kas dalam kaittannya dengan pengamanan

pendapatan, obyek penelitian yang dipilih adalah perusa-

haan yang bergerak dalam industri sepatu karet kanvas

yaitu PT INASA yang berlokasi di jalan Sukamulya no.l

Bogor.

UntLik memperoleh data, penulis menggunakan metode

penelitian dengan mengadakan studi kasus pada perusahaan

yang bersangkutan, ditempuh dengan cara studi kepusta-

kaan dan studi lapang. Dari hasil penelitian, data

dapat dibandingkan dengan tecsri yang ada sehingga dapat

kesimpulan, bahwa sistem psngendalian intern

penerimaan kas yang diterapkan perusahaan cukup memadai.

Sehingga usaha untuk mengamankan pendapatan dapat dica-

pai. Hal ini didasarkan atas pertimbangan-pertim-

bangan :

J. • Adanya petnbagian tanggung—jawab dan otorisasi dalam

aktivitas penerimaan kas.

2. Telah menggunakan formulir dan catatan sebagai dasar

bukti tertulis bagi aktivitas penerimaan kas.

3. Telah menetapkan prosedur yang cukup memadai dalam

hal penerimaan kas.

4. Praktek yang sehat telah dilaksanakan sesuai dengan
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prosedur dan kebijaksanaan yang telah ditetapk
an.

5. Sistem pelaporan dalam penerimaan kas telah dilaksa-

nakan sesuai dengan pertanggung-jawaban.

6. Adanya Manager keuangan yang melakukan pengawasan

terhadap kegiatan keuangan.

Walaupun sistem pengendalian intern penerimaan kas

telah cukup memadai, tetapi masih ada kekurangan-

kekurangan antara lain : penggunaan forrnulir tidak

cliberi nomor urut yang tercetak, tidak ada rotasi peg-

awai, kasir tidak menyerahkan uang jaminan, belum ada

bagian khusus yang melakukan pemeriksaan intern.

Dari kekurangan-kekurangan yang ada maka penulis

menyarankan untuk penggunaan forrnulir sebaiknya menggu-

nakan nomor urut yang tercetak, selain untuk menghindari

kesalahan penulisan juga untuk mempermudah melakukan

pengontrolan setiap saat diperlukan serta untuk mencegah

pemakaian ganda dan juga agar tidak mudah ditiru oleh

pihak yang ingin melakukan kecurangan. Untuk meng

hindari adanya kecurangan-kecurangan dan persekongkolan

sebaiknya diadakan rotasi pegawai dan ada bagian khusus

yang melakukan pemeriksaan terhadap kegiatan keuangan.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka pengendali

an intern yang memadai akan sangat membantu pencapaian
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sasaran perusahaan

Dengan demikian hipotesa yang penulis ajukan,

yaitu : Pengendalian intern penerimaan kas pada PT INASA

dapat diiadikan sandaran yang cukup kuat dalam mengaman-

kan pendapatan, dapat di terima.
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.FLOW CHART PENERIMAAN KAS
L«>mp|rMo Z

OAOIAN

SURAT MASUK

MANAoen

KEUANOAN
LANOOANAN

8UKU oesAR

CEK

SPP

DK M

DKM

("Oktl^fatorj I
S«tor

DuKtl S«te<



RUBBER SHOES FACTORY

], Jalan Sukamulya Bogor Phone ; 23346 - 24510
B O G O R

Lampiran 3

®08or» ■ 19

Kepada^Yth. :

Tuan / Toko ;

SURAT PENOANTAR

No.

Jcnis Barang PERINCIAN PER - NOMOR Jumlah Satuan Jumlah Packing

TANDA TERIMA, HORMAT KAMI,

SALES DEP.



Lampiran 4

P.T. tfMASA

RUBBER SHOeS FACTORY

I. Jftlan Sukamulya
Phono : 323346 . 3I4SI0

BOGOR

Daftar Penerimaan Uang Harian

Sanggal :

SURAT MASUK

Wo. Nama Piutang Potongan Cek Uang

J U M L A H



Lampiran 5

P.T. tNASA

rubber sHoes Factory

t. JftUn Sukamuly»
Phone ; 32^346 • 314SIO

0OGOR

Daftar Penerimaan Uang Harian

iTangsal

K A S I R

No. Nama Piutang Potongan Cek Uang

J U W L A H



\

s

Lampiran 6

RUBBER SHOES FACTORY
1, Jalan Sukamulya

Phone : 23346 •> 24SI0

BO G O R.

TANDA TERIMA

SuJah torima dari ;

B c r u p a

Uniuk kepeiluan

Bogof,

Yang menerima



Lampiran 7

BbIbh :

S  KUBBER SHOES FACTORY

1 Jalaa Sakannlya, Bogor - Phone : 23346-24510
B O G O R

J XJ R N A L

Tanggal |

Perihal :
Diboat oleh :



JOMOn REKENING -NAMA PEMIUK REKENING •

NO. CHEQUE / GIRO BILV6T
NOMINAL

■JUUUH ,

TANDA TANGAN PENYETOR

NO. KONTROL

0163754
PeluniiA Pelaksanaan

1  ls»lah d.ilo ^x:l^yplo^,^n («dn kolotii-
kolom yurig lc<S6dia disaTi^Kn^ mr

2 Masukkan Cck ; Giro Oily^I vaiw
akan disetn kedalam aiapiop.
keniucliaa ickatkan liimnya

Hanya CekGjo Bilyei yaiig daatik
di Dank di kota sclotnpai yany daoal
dimas<Akan.
Khusus unluk Cek, guna metighinoan
hal-hal yang txlak dimgcnkan sd!Mi>k-
baifcnya di "Cross' aiau dengai^ kala
lam lidak dapal lagi O'uangkan Si^cara
Ijnal.

3. Masukkan bajian samp;ng kanan
amploprlanda scioran kedalam
mesin poncatal waklu.

4. Pisahkan alaj robek lembat iransaksi
penyeioian im dan smrpaniah sebagian
landa seloran. Sedangkan amplop
seioran kilsl yarig lelah bonsi Cck
Giro Bilyel dapal dimasukkan keoaiam
koiak'box selorai^.



Lampiran 9

p.T. I NASA

1  ->• I

PIUTANG
MAMA i

Tgl. 1  PERTELAAN
Debet

Kurnng

Rrcdit

Tambah
S i ■ a

,

—

■ —  - —

—  .

-■ -

•

—

—- —
. ....

-p-

■s''V
——

- - - — - . . —



Lamptran lo

PT. INA5A
RusacH SHOES fACroa^

Jjljn Sut'-nvly* He. in
Telp 23346 . >4510

B 0 0 O a

Laporan Saldo Kas Harian

Bank

No. Formulir: Bulan; 19

Tanggal Saldo Aval
Diterima

Hari ini

Dikeliiarkan

Hari ini S&l'do AkMr



Lamp{ran 11

PT. INASA
RU83ER SHOES FACTOflV

Jali.i SuVamulyt No. I/I
Tsip 2334S-24510

e 0 G O A

No. Formulir

Laporan Saldo Piutang Harian

Bulanl 19

Tanggal Saldo Awai

Faktur

Hari ifii

Dilunasi

Hari in! Saldo Akhir



Lampiran 11

PT. (NASA
noBseu SHOES FAcroay

Jatin Suiiiiniulya No, l/|
Tolp 2334S*24SI0

B 0 0 O A

No. Formulir

Laporan Saldo Piutang Harian

BulanT 19

Tanggal Saldo Awal

Faktur

Hari ini

Diiunasi

Hari Inl Saldo Akhir


